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 ABSTRAK 
 
 
Briliana Muftika Primandyas. K3211016. PROSES PEMBELAJARAN 
MENGGAMBAR EKSPRESI PADA ANAK KELOMPOK B DI TK DESA 
WIRUN 03 MOJOLABAN SUKOHARJO TAHUN AJARAN 2017/2018. 
Skripsi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret 
Surakarta, Juli 2018. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan: 1). Proses pembelajaran 
menggambar ekspresi di TK Desa Wirun 03 Mojolaban; 2). Visualisasi gambar 
ekspresi yang dihasilkan oleh anak dan; 3). Hambatan dan keberhasilan proses 
pembelajaran menggambar ekspresi. Subjek penelitian adalah anak kelompok B di 
TK Desa Wirun 03 Mojolaban Sukoharjo tahun ajaran 2017/2018. Sumber data 
didapat dari informan, tempat dan peristiwa, serta dokumen. Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Uji validitas data 
dengan triangulasi sumber dan review informan. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah reduksi data, penyajian data, penarikan simpulan dan verifikasi. 
Hasil penelitian kualitatif ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran 
menggambar ekspresi melalui beberapa langkah: 1). Guru membuka pelajaran 
dengan melakukan kegiatan tanya jawab; 2) Guru menerangkan materi 
pembelajaran dengan metode bercerita; 3) Anak diberi tugas menggambar dan 
mewarnai dengan peralatan yang telah disediakan; 4) Guru mengulas kembali 
materi pembelajaran dengan metode bercakap-cakap dan tanya jawab; 5). Guru 
memberikan evaluasi pada gambar anak. Bentuk gambar visual yang dihasilkan 
oleh anak menunjukkan ekspresi dan kreativitas yang beragam dilihat dari bentuk 
objek gambar dan pewarnaannya. Keberhasilan dari penelitian kualitatif ini adalah 
bertambahnya wawasan anak dan anak lebih bebas berekspresi pada gambarnya. 
Hambatan dari penelelitian kualitatif ini adalah guru masih terbatas dalam 
menggunakan media pembelajaran dan beberapa anak masih takut dan malu untuk 
mengekspresikan idenya dalam menggambar sehingga hasil karyanya kurang 
maksimal. 
 
Kata kunci: proses, pembelajaran, menggambar, menggambar ekspresi 
 
 
 
 
 
 
 
 ABSTRACT 
 
Briliana Muftika Primandyas. K3211016. LEARNING PROCESS OF 
EXPRESSION DRAWING FOR GROUP B IN KINDERGARTEN DESA 
WIRUN 03 MOJOLABAN SUKOHARJO ACADEMIC YEAR 2017/2018. 
Thesis, Faculty of Teacher Training and Education, Sebelas Maret University of 
Surakarta, July 2018. 
 The research attemps to describe: 1) Learning process of expression 
drawing for group B in kindergarten Desa Wirun 03.; 2). Visualization of 
expression drawing made by students; 3). Achievements and barriers in the learning 
process of expression drawing. Research subjects are children of group B in 
kindergarten Desa Wirun 03 Mojolaban Sukoharjo academic year 2017/2018. The 
data source used were informant, place and event, document. This research uses 
descriptive qualitative research method. Techniques of collecting data used were 
interview, observation and documentation. The validity of the data using source 
triangulation and informant review. Data analysis techniques used were data 
reduction, data presentation, conclusion and verification. 
 The results of this qualitative research showed that learning process of 
expression drawing consisting of some steps: 1). Teacher open the lesson and ask 
about learning materials; 2). Teacher explains the learning materials using 
storytelling method; 3). The students start to drawing and coloring with the 
equipment provided; 4). Teacher reviews the learning material that has been told 
using conversation method and question answer method ; 5). The teacher gives an 
evaluation of the students art works. The visual images created by the child shows 
various expression and creativity, seen from the shape of object and color. The 
achievements of this qualitative research were increasing knowledge of students 
and students get more free to expression on their drawing. The barrier to this 
qualitative research were teachers are still limited in using learning media and some 
students are still afraid and embarrassed to express their ideas in drawing so that 
their work is not maximal. 
  
 
Keywords: process, learning, drawing, expression drawing 
 
Proses Pembelajaran Menggambar Ekspresi pada Anak Kelompok B di TK Desa 
Wirun 03 Mojolaban Sukoharjo Tahun Ajaran 2017/2018. 
Learning Process of  Expression Drawing for Group B in Kindergarten Desa Wirun 
03 Mojolaban Sukoharjo Academic Year 2017/2018. 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan sebelum 
pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan bagi anak sejak lahir 
sampai dengan usia enam tahun. PAUD bertujuan untuk mengembangkan seluruh 
potensi anak. Pendidikan Anak Usia Dini dititikberatkan pada pertumbuhan dan 
perkembangan fisik (koordinasi motorik halus dan kasar), kecerdasan (daya pikir, 
daya cipta, kecerdasan emosi, kecerdasan spiritual) dan sosioemosional (sikap, 
perilaku, agama). Anak-anak usia dini dianggap memiliki karakteristik yang 
berbeda dengan anak usia di atasnya sehingga pendidikannya dipandang perlu 
untuk dikhususkan. Namun dalam mendidik anak usia dini diperlukan porsi yang 
sesuai dengan perkembangan anak. Anak juga harus diberikan rangsangan dan 
binaan agar bisa berkembang dengan baik. 
Bermain sambil belajar adalah cara yang tepat dalam pembelajaran di 
PAUD. Pembelajaran hendaknya disusun menyenangkan, membuat anak untuk ikut 
serta dan tidak terpaksa agar pembelajaran bisa mencapai hasil yang maksimal. 
Anak-anak usia dini dipandang sebagai individu yang baru mengenal dunia, maka 
anak memerlukan bimbingan yang tepat agar dapat memahami fenomena yang 
terjadi di lingkungannya dan dapat melakukan keterampilan-keterampilan untuk 
hidup di masyarakat. 
Pendidikan pada usia dini merupakan fondasi terpenting bagi perkembangan 
anak selanjutnya. Dalam penerapan Pendidikan Anak Usia Dini di Taman Kanak-
kanak, diperlukan suatu perencanaan khusus untuk mencapai hasil dan tujuan 
pembelajaran yang diinginkan, “Program kegiatan belajar di Taman Kanak-kanak 
bertujuan untuk membantu meletakan dasar ke arah sikap, keterampilan dan daya 
cipta yang diperlukan oleh anak didik dalam menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya serta untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan selanjutnya, 
membantu kesiapan anak sebelum masuk sekolah dasar” (Depdikbud, 1994).  
 Penyajian materi di Taman Kanak-kanak berpusat pada tema tetapi 
disajikan secara terpadu dengan mengintegrasikan seluruh aspek perkembangan 
anak yang mencangkup perkembangan kognitif, bahasa, sosial, emosi fisik dan 
motorik. Agar aspek-aspek tersebut tercapai maka pendidik PAUD diharuskan 
menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH). Sesuai dengan 
kurikulum yang telah ditetapkan, anak diharapkan memiliki perilaku kreatif serta 
mengenal berbagai karya dan aktivitas seni. Hal tersebut sudah termuat dalam 
Kompetensi Dasar pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) 
PAUD.  
Salah satu kegiatan yang dilakukan di Taman Kanak-kanak adalah kegiatan 
menggambar ekspresi. Aktivitas menggambar tersebut merupakan salah satu 
bentuk pendidikan Seni Rupa yang diterapkan di Taman Kanak-kanak.  
Primadi (2014: 6) berpendapat bahwa: 
Pendidikan melalui seni rupa mempersiapkan anak untuk mampu 
menghayati, membuat dan menangkap pesan rupa, baik melalui 
imajinasinya sendiri maupun melalui karya gambarnya. Hal ini dipermudah 
karena anak memang masih lebih banyak berpikir dan berkomunikasi 
dengan rupa, walaupun ia sudah mulai berbicara. 
 
Dengan menggambar, imajinasi anak akan terlatih dan anak akan lebih peka 
terhadap lingkungan sekitar karena kepekaan tersebutlah yang akan melatih 
imajinasi anak. Pendidikan Seni Rupa di Taman Kanak-kanak bermanfaat untuk 
melatih kemampuan anak dalam hal melihat, eksplorasi dan membuat/mencipta. 
Tujuan pendidikan seni bukan untuk membina anak-anak menjadi seniman, 
melainkan untuk mendidik anak menjadi kreatif.  
Menurut Munandar (2014), “Kreativitas adalah kemampuan untuk membuat 
kombinasi baru berdasarkan data, informasi atau unsur-unsur yang ada. Hasil yang 
diciptakan tidak selalu hal-hal yang baru, tetapi juga dapat berupa gabungan 
(kombinasi) dari hal-hal yang sudah ada sebelumnya”. Anak yang kreatif mampu 
menghadirkan suatu objek, orang, dan peristiwa secara mental, disebut juga dengan 
kemampuan berpikir secara simbolis. Berpikir secara simbolis merupakan hasil 
operasi belahan otak bagian kanan, hal tersebut menyebabkan anak dapat 
berimajinasi dan berfantasi sehingga dapat menciptakan karya seni yang unik. 
 Piaget yang dikutip dalam Rusdarmawan (2009: 7) berpendapat bahwa apa 
yang dilakukan anak melalui gambar corat-coretan adalah aktivitas spontan. 
Keberhasilan karya gambar buatan anak ditentukan oleh orisinalitas gambar 
menurut perkembangan usianya yang sesuai dengan dunia anak-anak. Menurut 
hasil penelitian Sir Cyril Burt yang dikutip oleh Sigit (2016: 14), mengungkapkan 
bahwa hasil gambar karya anak-anak usia 2-5 tahun merupakan masa corengan 
yang meliputi : goresan yang tak teratur (2  tahun), goresan teratur (3 tahun), 
goresan berdasarkan intuisi anak (4 tahun), goresan yang terlokalisir (5 tahun) dan 
masa simbolisme diskriptif (6 tahun). Dalam kegiatan menggambar, anak masih 
perlu untuk dibimbing untuk melatih kreativitasnya. Namun perlu diperhatikan 
bahwa bimbingan tersebut tidak membatasi imajinasi anak, hanya bersifat 
mengarahkan jika anak merasa bingung ketika menggambar.  
Menggambar ekspresi merupakan salah satu bentuk pembelajaran seni rupa 
di TK Desa Wirun 03 Mojolaban. Pada kegiatan tersebut ide dan imajinasi anak 
akan terlihat pada hasil karya mereka. Gambar anak berbeda dengan gambar orang 
dewasa karena selain dipengaruhi oleh tingkat perkembangan yang berbeda, faktor 
lain yang membuat gambar anak berbeda adalah ide yang dikeluarkan anak masih 
original sesuai dengan imajinasinya dan belum terlalu dipengaruhi oleh dunia luar. 
Jadi gambar anak terlihat lebih unik, imajinatif, dan original. Visualisasi gambar 
ekspresi anak dipengaruhi oleh kemampuan kreativitas masing-masing anak. Ciri-
ciri anak kreatif adalah selalu ingin tahu, ingin mencoba sesuatu yang baru, berdaya 
imajinasi tinggi dan percaya diri. Proses pembelajaran menggambar ekspresi di TK 
Desa Wirun 03, menarik untuk diteliti lebih lanjut untuk menjabarkan gambar 
visual yang dihasilkan oleh anak dan untuk menemukan hambatan serta 
keberhasilan dalam pembelajaran tersebut. 
Berdasarkan pemaparan tersebut, peneliti tertarik untuk mengadakan 
penelitian kualitatif di TK Desa Wirun 03 Mojolaban Sukoharjo dengan judul : 
“Proses Pembelajaran Menggambar Ekspresi Pada Anak Kelompok B di TK Desa 
Wirun 03 Mojolaban Sukoharjo Tahun Ajaran 2017/2018”. 
 
 
 B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah 
sebagai berikut : 
1. Bagaimana proses pembelajaran menggambar ekspresi pada anak 
kelompok B di TK Desa Wirun 03 Mojolaban Sukoharjo tahun ajaran 
2017/2018?. 
2. Bagaimana visualisasi gambar ekspresi yang dihasilkan oleh anak 
kelompok B di TK Desa Wirun 03 Mojolaban Sukoharjo?. 
3. Bagaimana hambatan dan keberhasilan proses pembelajaran 
menggambar ekspresi pada anak kelompok B di TK Desa Wirun 03 
Mojolaban Sukoharjo tahun ajaran 2017/2018?. 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian kualitatif ini 
adalah sebagai berikut : 
1.  Mendeskripsikan proses pembelajaran menggambar ekspresi pada anak 
kelompok B di TK Desa Wirun 03 Mojolaban Sukoharjo tahun ajaran 
2017/2018. 
2. Mendeskripsikan visualisasi gambar ekspresi yang dihasilkan oleh anak 
kelompok B di TK Desa Wirun 03 Mojolaban Sukoharjo. 
3. Mendeskripsikan hambatan dan keberhasilan proses pembelajaran 
menggambar ekspresi pada anak kelompok B di TK Desa Wirun 03 
Mojolaban Sukoharjo tahun ajaran 2017/2018.  
 
 
D. Manfaat Penelitian 
Harapan peneliti dengan tersusunnya penelitian kualitatif ini, dapat 
memberikan manfaat secara teoritis maupun praktis. 
1. Manfaat Teoritis 
a. Memberi landasan kebijakan pengembangan ilmu pengetahuan, 
khususnya dalam kegiatan menggambar ekspresi untuk PAUD.  
b. Sebagai bahan evaluasi dan masukan dalam penerapan 
pembelajaran menggambar ekspresi. 
 2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru 
Dapat dijadikan acuan untuk menindaklanjuti perilaku anak 
dalam pembelajaran menggambar ekspresi di TK. 
b. Bagi Sekolah 
Dapat memberikan masukan pada pihak sekolah, dalam 
memperbaiki proses pembelajaran menggambar ekspresi di TK. 
c. Bagi Peneliti 
Sumbangan informasi dan pemikiran mengenai pembelajaran 
seni rupa di TK dan kaitannya dengan menggambar untuk PAUD. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Kajian Teori 
 
1. Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
a. Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini 
Menurut Dictionary of Education pendidikan dapat diartikan 
sebagai berikut : 
Pendidikan adalah proses dimana seseorang mengembangkan 
kemampuan sikap dan bentuk-bentuk tingkah laku lainnya di dalam 
masyarakat di mana ia hidup, proses sosial dimana orang dihadapkan 
pada pengaruh lingkungan yang terpilih dan terkontrol (khususnya 
yang datang dari sekolah), sehingga dia dapat memperoleh atau 
mengalami perkembangan kemampuan sosial dan kemampuan 
individu yang optimum (Ditjen Dikti. 1983/1984: 19). 
 
Di dalam GBHN tahun 1973 disebutkan bahwa, “Pendidikan pada 
hakikatnya adalah usaha sadar untuk mengembangkan kepribadian dan 
kemampuan di dalam dan di luar sekolah dan berlangsung seumur hidup”, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa makna pendidikan adalah usaha manusia 
untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi pembawaan 
baik jasmani maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai yang ada di dalam 
masyarakat dan kebudayaan. 
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20/2003 ayat 1, 
menjabarkan pengertian PAUD sebagai berikut:  
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan 
sebelum jenjang pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya 
pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir sampai dengan usia 
enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan 
jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 
pendidikan lebih lanjut, yang diselenggarakan pada jalur formal, 
nonformal, dan informal.  
 
 
 Sesuai dengan pasal 28, yang termasuk anak usia dini adalah anak 
yang masuk dalam rentang usia 0-6 tahun. Sementara itu, menurut kajian 
ilmu PAUD dan penyelenggaraannya di berbagai negara, PAUD 
dilaksanakan sejak usia 0-8 tahun. 
Smilansky mengungkapkan bahwa anak usia dini belajar melalui 
panca indranya dan melalui hubungan fisik dengan lingkungannya. 
Terdapat beberapa tipe bermain dalam pembelajaran yang dijabarkan 
Smilansky, diantaranya yaitu functional play, constuctive play, dramatic 
play dan game with rules. 
Functional play adalah sebuah bentuk permainan dimana anak 
menggunakan indera dan otot-ototnya untuk bereksperimen dengan bahan-
bahan baik di dalam maupun di luar ruangan dan belajar bagaimana sesuatu 
dapat bergerak bersamaan. Dalam bermain fungsional anak mengulang 
perilaku mereka terus menerus sambil berbicara pada dirinya sendiri tentang 
apa yang ia lakukan. 
Bermain pembangunan (constuctive play) membantu anak 
mengembangkan keterampilan-keterampilan yang akan mendukung dalam 
kegiatan akademik. Ketika anak diberikan kesempatan untuk bermain ini 
berarti anak diberikan kesempatan untuk mengembangkan perkembangan 
kognitif, sosial, emosional dan perkembangan fisiknya. 
Dramatic play dapat berkembang sepanjang bermain fungsional. 
Perbedaan utama antara bermain drama dengan bermain jenis lainnya 
adalah bahwa bermain drama berorientasi pada orang, bukan berorientasi 
pada bahan atau objek.  
Dalam kegiatan game with rules anak sudah memahami dan bersedia 
mematuhi peraturan permainan. Aturan permainan pada awalnya dapat dan 
boleh diubah sesuai kesepakatan orang yang terlibat dalam permainan 
asalkan tidak menyimpang jauh dari aturan umumnya (Sujiono, 2009: 119). 
Menurut penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa Pendidikan 
Anak Usia Dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan sebelum pendidikan 
dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan bagi anak sejak lahir sampai 
 dengan usia enam tahun. PAUD bertujuan untuk mengembangkan seluruh 
potensi anak.  
 
b. Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini 
Permendiknas no 58 tahun 2009 menerangkan keunikan dan tahap-
tahap perkembangan yang sesuai dengan kelompok anak usia dini yaitu : 
Pendidikan Anak Usia Dini merupakan salah satu bentuk 
penyelenggaraan pendidikan yang menitikberatkan pada peletakan 
dasar ke arah pertumbuhan dan 5 perkembangan, yaitu 
perkembangan moral dan agama, perkembangan fisik (koordinasi 
motorik halus dan kasar), kecerdasan/kognitif (daya pikir, daya 
cipta), sosio emosional (sikap dan emosi) bahasa dan komunikasi. 
 
Sementara itu Maimunah Hasan (2009: 16-17) mengemukakan 
bahwa ada dua tujuan diselenggaranya Pendidikan Anak Usia Dini, yaitu 
sebagai berikut: 
1) Membentuk anak Indonesia yang berkualitas, yaitu anak yang 
tumbuh dan berkembang sesuai dengan tingkat 
perkembangannya sehingga memiliki kesiapan yang optimal di 
dalam memasuki pendidikan dasar serta mengurangi kehidupan 
di masa dewasa. 
2) Membantu menyiapkan anak mencapai kesiapan belajar 
(akademik) di sekolah. 
Menurut penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa PAUD 
bertujuan untuk mengembangkan seluruh potensi anak agar kelak dapat 
berfungsi sebagaimana mestinya. PAUD juga bertujuan untuk 
membimbing dan mengembangkan potensi setiap anak agar dapat 
berkembang secara optimal sesuai tipe kecerdasannya.  
 
 
 
 
 
 c. Pembelajaran Anak Usia Dini 
Mengenai pengertian pembelajaran, Martini (2008: 125) 
berpendapat bahwa :  
Pembelajaran adalah suatu kegiatan yang mencangkup kegiatan 
belajar dan mengajar. Kegiatan pembelajaran dilakukan berdasarkan 
rencana yang terorganisir secara sistematis yang mencangkup tujuan 
pembelajaran, materi pembelajaran, dan kegiatan pembelajaran yang 
mencangkup metode dan media pembelajaran evaluasi 
pembelajaran, dan umpan balik evaluasi pembelajaran. 
 
UNESCO memperkenalkan empat pilar belajar yaitu: 1). bagaimana 
belajar untuk tahu (learning to know); 2). bagaimana belajar untuk 
melakukan (learning to do); 3). belajar bagaimana untuk menjadi seseorang 
(learning to be); dan 4). bagaimana belajar bekerja sama dan hidup bersama 
(learning to live together).  
Sejalan dengan perkembangan anak di Taman Kanak-kanak, maka 
pembelajaran perlu menekankan keempat aspek tersebut. Belajar yang 
direncanakan dan dilaksanakan di Taman Kanak-kanak dilakukan dalam 
bentuk berbagai kegiatan bermain, selain menekankan keempat hal di atas 
juga perlu menambahkan aspek lainnya seperti pendidikan moral dan 
perilaku. Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa pembelajaran pada anak usia 
dini hendaknya berupa belajar sambil bermain, karena dengan begitu anak-
anak akan diliputi perasaan senang, demokratis, aktif, tidak terpaksa dan 
merdeka dalam mengikuti pembelajaran. 
 
d. Pendidikan Taman Kanak-Kanak 
Menurut Maimunah Hasan (2009: 355), “Taman Kanak-kanak 
merupakan jenjang pendidikan formal anak usia dini setelah play group. 
Pendidikan Anak Usia Dini bagi anak tidak terbatas pada Taman Kanak-
kanak, tetapi juga bagi anak usia 2-3 tahun hingga sebelum usia SD.” 
Anak didik di TK berusia 4-6 tahun dengan lama pendidikan 1-2 
tahun. Terdapat pula pembagian kelas pada pendidikan TK menjadi dua 
 bagian yaitu TK Kelompok A (usia 4-5 tahun) dan TK Kelompok B (usia 5-
6 tahun). 
Prinsip pendidikan TK menurut Samsudin (2008: 29) adalah : 
1) Berorientasi pada kebutuhan anak. 
2) Berorientasi pada perkembangan anak. 
3) Pembelajaran berpusat pada anak. 
4) Bermain sambil belajar atau belajar seraya bermain. 
5) Menggunakan pendekatan tematik. 
6) Lingkungan kondusif. 
7) Menggunakan berbagai sumber media dan sumber belajar. 
8) Pemanfaatan Teknologi Informasi. 
9) Pembelajaran yang bermakna. 
10)  Mengembangkan kecakapan hidup. 
11)  Aktif, Kreatif, Inovatif, Efektif, dan Menyenangkan. 
Tujuan Pendidikan TK adalah : 
1) Membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani 
agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih 
lanjut (Pasal  1.14 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 
20 Tahun 2003); 
2) Mengembangkan kepribadian dan potensi diri sesuai dengan 
tahap perkembangan peserta didik (Penjelasan Pasal 28 ayat 3 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003); 
3) Membantu meletakkan dasar ke arah perkembangan sikap, 
pengetahuan, keterampilan, dan daya cipta yang diperlukan oleh 
anak didik dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan 
untuk pertumbuhan serta perkembangan selanjutnya (Pasal 3 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 27 Tahun 
1990). 
Jadi dapat disimpulkan bahwa Taman Kanak-kanak sudah termasuk 
pendidikan formal dalam jajaran Pendidikan Dasar dan Menengah. Hanya 
 saja, TK tetap dikategorikan sebagai prasekolah untuk anak usia dini, 
sehingga tidak ada mata pelajaran yang mengikat untuk siswa. 
 
e. Komponen Pembelajaran di Taman Kanak-Kanak 
Sebagai suatu sistem tentu saja kegiatan belajar mengajar di TK 
mengandung sejumlah komponen yang meliputi guru, siswa, materi 
pembelajaran, media pembelajaran, metode pembelajaran dan evaluasi. 
Berikut ini adalah penjelasan dari setiap komponen pembelajaran menurut 
Suyanto (2010: 81) : 
1). Guru  
Kata Guru berasal dari bahasa Sansekerta “guru” yang juga 
berarti guru, tetapi arti harfiahnya adalah “berat” yaitu seorang 
pengajar suatu ilmu. Dalam bahasa Indonesia, guru umumnya 
merujuk pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik. Guru merupakan komponen 
pembelajaran penting dari pembelajaran itu sendiri. Peranan guru 
tidak hanya terbatas sebagai pengajar (penyampai ilmu 
pengetahuan), tetapi juga sebagai pembimbing, pengembang, dan 
pengelola kegiatan pembelajaran yang dapat memfasilitasi 
kegiatan belajar siswa dalam mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. 
2).  Siswa 
 Siswa atau Murid biasanya digunakan untuk seseorang yang 
mengikuti suatu program pendidikan di sekolah atau lembaga 
pendidikan lainnya, di bawah bimbingan seorang atau beberapa 
guru. Ia memiliki latar belakang, minat, dan kebutuhan serta 
kemampuan yang berbeda. Bagi siswa, sebagai dampak pengiring 
berupa terapan pengetahuan dan atau kemampuan di bidang lain 
sebagai suatu transfer belajar yang akan membantu 
perkembangan mereka mencapai keutuhan dan kemandirian. 
 3).  Materi Pembelajaran 
Materi juga merupakan salah satu faktor penentu keterlibatan 
siswa. Adapun karakteristik dari materi yang bagus menurut 
Hutchinson dan Waters adalah : a). adanya teks yang menarik, b). 
adanya kegiatan atau aktivitas yang menyenangkan serta meliputi 
kemampuan berpikir siswa, c). memberi kesempatan siswa untuk 
menggunakan pengetahuan dan ketrampilan yang sudah mereka 
miliki, d). materi yang dikuasai baik oleh siswa maupun guru. 
Materi pembelajaran disusun berdasarkan kurikulum yang 
berlaku dan disesuaikan dengan tujuan pembelajaran. Materi 
pembelajaran bisa didapat dari sumber pembelajaran yang berupa 
buku, gambar, museum, workshop, lingkungan sekitar dan 
lainnya. 
4).  Media Pembelajaran 
    Media adalah alat perantara untuk menyampaiakan pesan atau 
informasi. Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan 
bentuk jamak dari “medium” yang secara harfiah berarti perantara 
atau pengantar. Jadi media adalah perantara atau pengantar pesan 
dari pengirim kepada penerima pesan. Media belajar anak usia 
dini pada umumnya merupakan alat-alat permainan. Pada 
prinsipnya media belajar berguna untuk memudahkan siswa 
belajar memahami sesuatu yang mungkin sulit atau 
menyederhanakan sesuatu yang kompleks. Media pembelajaran 
dapat berupa gambar ilustrasi, poster, alat peraga seperti rumah-
rumahan dan boneka, audio kaset, audio siaran dan ada juga alat-
alat pelajaran seperti spidol, papan tulis, penghapus, pensil, buku 
gambar, pensil warna, oil pastel dll. 
5).   Metode Pembelajaran 
     Metode pembelajaran merupakan cara untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Dalam memilih suatu metode, guru harus 
mempunyai alasan yang kuat dan memperhatikan karakteristik 
 dari tujuan yang dicapai dan karakteristik dari anak yang diajar. 
Metode pembelajaran yang diterapkan di Taman Kanak-kanak 
antara lain adalah : a). metode bermain, b). metode karya wisata, 
c). metode bercakap-cakap, d). metode demonstrasi, e). metode 
proyek, f). metode bercerita, g) metode pemberian tugas.  
6).    Evaluasi 
   Eevaluasi adalah kegiatan mengumpulkan data seluas-luasnya, 
sedalam-dalamnya yang bersangkutan dengan kapabilitas siswa, 
guna mengetahui sebab akibat dan hasil belajar siswa yang dapat 
mendorong dan mengembangkan kemampuan belajar. Dalam 
menilai siswa taman kanak-kanak, dilihat dari kriteria siswa yang 
mencangkup bidang pengembangan diri dan bidang 
pengembangan kemampuan dasar. Bidang pengembangan diri 
meliputi moral dan nilai-nilai agama, sosial emosional serta 
kemandirian. Sedangkan bidang pengembangan kemampuan dasar 
meliputi kemampuan berbahasa, kognitif, fisik/motorik dan seni. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa komponen pembelajaran di Taman 
Kanak-kanak memiliki hubungan yang saling keterkaitan antara komponen 
pembelajaran satu dengan yang lainnya. 
 
2. Kreativitas 
a. Pengertian Kreativitas 
Menurut Conny R Semiawan (2009: 44), “Kreativitas adalah 
modifikasi sesuatu yang sudah ada menjadi konsep baru. Dengan kata lain, 
terdapat dua konsep lama yang dikombinasikan menjadi suatu konsep baru.”  
Sedangkan Utami Munandar (2014: 12) berpendapat bahwa : 
Kreativitas adalah hasil interaksi antara individu dan lingkungannya, 
kemampuan untuk membuat kombinasi baru, berdasarkan data, 
informasi, atau unsur-unsur yang sudah ada atau dikenal 
sebelumnya, yaitu semua pengalaman dan pengetahuan yang telah 
diperoleh seseorang selama hidupnya baik itu di lingkungan sekolah, 
keluarga, maupun dari lingkungan masyarakat. 
 
 Jadi dapat disimpulkan bahwa kreativitas merupakan potensi yang 
dimiliki setiap manusia. Kreativitas yang dimiliki manusia, lahir bersama 
lahirnya manusia tersebut. Lingkungan juga berpengaruh dalam 
perkembangan kreativitas. Dalam kehidupan ini kreativitas sangat penting, 
karena kreativitas merupakan suatu kemampuan yang sangat berarti dalam 
proses kehidupan manusia. 
 
b. Ciri-Ciri Kreativitas 
Menurut Pedoman Diagnostik Potensi Peserta Didik (Depdiknas 
2004: 19) dalam Nurhayati (2011: 10), disebutkan ciri kreativitas antara 
lain: 1). menunjukan rasa ingin tahu yang luar biasa; 2). menciptakan 
berbagai ragam dan jumlah gagasan guna memecahkan persoalan; 3). sering 
mengajukan tanggapan yang unik dan pintar; 4).  berani mengambil resiko; 
5). suka mencoba; 6). peka terhadap keindahan dan segi estetika dari 
lingkungan. 
Menurut Conny R. Semiawan (2009: 136) ciri-ciri kreativitas 
adalah: 1). berani mengambil resiko; 2) memainkan peran yang positif 
berfikir kreatif;  3) merumuskan  dan  mendefinisikan  masalah;  4) tumbuh 
kembang mengatasi masalah; 5) toleransi terhadap masalah ganda 
(ambigutiy); 6) menghargai sesama dan lingkungan sekitar. 
Sedangkan menurut Utami Munandar (2014: 10) ciri-ciri kreativitas 
dapat dibedakan menjadi dua yaitu ciri kognitif (aptitude) dan ciri non-
kognitif (non-aptitude). Ciri kognitif (aptitude) dari kreativitas terdiri dari 
orisinalitas, fleksibilitas, kelancaran dan elaboratif. Sedangkan ciri 
nonkognitif dari kreativitas meliputi motivasi, kepribadian, dan sikap 
kreatif. Kreativitas baik itu yang meliputi ciri kognitif maupun non- kognitif 
merupakan salah satu potensi yang penting untuk dipupuk dan 
dikembangkan 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 
yang dimaksud kreativitas dalam penelitian kualitatif ini adalah kemampuan 
untuk menciptakan ide, gagasan, dan berkreasi untuk memecahkan masalah 
 atau mengatasi permasalahan. Ciri kreativitas atau orang kreatif menurut 
para ahli dapat disimpulkan bahwa orang yang kreatif memiliki kemampuan 
dalam melihat masalah, memiliki kemampuan menciptakan ide atau 
gagasan untuk memecahkan masalah, terbuka pada hal-hal baru serta 
menerima hal-hal tersebut. 
 
c. Tahapan Kreativitas 
Menurut model Wallas yang dikutip oleh Ngalimun (2013: 52), 
kreativitas muncul dalam empat tahap yaitu : 1). tahap persiapan; 2). tahap 
inkubasi; 3). tahap pencerahan; dan 4) tahap pelaksanaan/pembuktian. 
Penjelasan keempat tahap adalah sebagai berikut : 
1) Tahap persiapan 
Merupakan tahapan awal yang berisi kegiataan pengenalan 
masalah, pengumpulan data informasi yang relevan, melihat 
hubungan antara hipotesis dengan kaidah-kaidah yang ada, tetapi 
belum sampai menemukan sesuatu, baru menjajaki 
kemungkinan-kemungkinan. Sampai batas tertentu keseluruhan 
pendidikan, latar belakang umum dan pengalaman hidup turut 
menyumbang proses persiapan menjadi kreatif. 
2) Tahap inkubasi 
Masa inkubasi dikenal luas sebagai tahap istrirahat, masa 
menyimpan informasi yang sudah dikumpulkan, lalu berhenti dan 
tidak lagi memusatkan diri atau merenungkannya. Kreativitas 
merupakan hasil kemampuan pikiran dalam mengaitkan berbagai 
gagasan, menghasilkan sesuatu yang baru dan unik.  
3) Tahap pencerahan 
Tahap pencerahan dikenal luas sebagai pengalaman eureka atau 
“Aha”, yaitu saat inspirasi ketika sebuah gagasan baru muncul 
dalam pikiran, seakan-akan dari ketiadaan untuk menjawab 
tantangan kreatif yang sedang dihadapi. 
 
 4) Tahap pelaksanaan/pembuktian 
Pada tahap ini titik tolak seseorang memberi bentuk pada ide atau 
gagasan baru, untuk menyakinkan bahwa gagasan tersebut dapat 
diterapkan. Dalam tahap ini ada gagasan yang dapat berhasil 
dengan cepat dan ada pula yang perlu waktu berbulan-bulan 
bahkan bertahun-tahun. 
Berdasarkan uraian tentang tahap kreativitas di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa aspek-aspek yang mempengaruhi kreativitas terdiri 
dari: 1). kemampuan  kognitif; 2). imajinasi; 3). penginderaan; dan 4) 
kecerdasan emosi. Kemampuan kognitif (berpikir) yang mempengaruhi 
kreativitas adalah berpikir secara divergen, yaitu kemampuan untuk 
memikirkan berbagai alternatif pemecahan masalah. Kreativitas berkaitan 
dengan aktivitas belahan otak kanan sehingga imajinasi mempengaruhi 
munculnya kreativitas. Penginderaan juga mempengaruhi kreativitas karena 
menyebabkan seseorang dapat menemukan sesuatu yang tidak dapat dibuat 
atau dipikirkan orang lain. Kecerdasan emosi adalah aspek yang berkaitan 
dengan keuletan, kesabaran, dan ketabahan dalam menghadapi 
ketidakpastian dan berbagai masalah yang berkaitan dengan kreativitas. 
 
3. Kreativitas Anak Usia Dini 
a. Ciri-ciri Anak Usia Dini Kreatif 
Setiap anak memiliki potensi kreatif dan anak yang kreatif memiliki 
ciri-ciri tertentu seperti yang diungkapkan oleh Munandar (2014: 71). Anak 
yang kreatif memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
1) Rasa ingin tahu yang luas dan mendalam. 
2) Sering mengajukan pertanyaan yang baik. 
3) Memberikan banyak gagasan atau usul terhadap suatu masalah. 
4) Bebas dalam menyatakan pendapat. 
5) Mempunyai rasa keindahan yang dalam. 
6) Menonjol dalam salah satu bidang seni. 
 7) Mampu melihat suatu masalah dari berbagai segi atau sudut 
pandang. 
8) Memiliki rasa humor yang luas. 
9) Mempunyai daya imajinasi. 
10) Orisinal dalam mengungkapkan gagasan dan dalam pemecahan 
masalah. 
Bedasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa kreativitas 
merupakan suatu kemampuan yang dimiliki oleh setiap orang dengan 
tingkat yang berbeda-beda. Setiap anak yang lahir memiliki potensi kreatif, 
dan potensi itu dapat dikembangkan dan dipupuk. 
 
b.  Imajinasi pada Anak Usia Dini 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1991), “Imajinasi adalah 
daya pikir untuk membayangkan (diangan-angan) atau menciptakan 
gambar-gambar (lukisan, karangan dan sebagainya) kejadian, berdasarkan 
kenyataan atau pengalaman seseorang. Dalam sumber yang sama imajinasi 
dapat pula diartikan sebagai khayalan.” 
Menurut Primadi (2014: 11), “Proses belajar, berpikir, berkreasi, 
melamun semuanya adalah proses imajinasi sebab media yang digunakan 
dalam prosesnya adalah imaji.”  
Adapun 3 bentuk imaji menurut Primadi adalah pra-imaji, imaji 
konkret dan imaji abstrak. Penjelasan ketiga bentuk imaji tersebut adalah 
sebagai berikut : 
1) Pra-imaji 
Merupakan imaji yang kabur, samar dan tidak jelas bentuknya 
tetapi membantu dalam proses berpikir. 
2) Imaji konkret 
Merupakan imaji yang sudah jelas bentuknya. 
3) Imaji abstrak 
Merupakan imaji konkret yang telah jadi bahasa oleh karena itu 
imaji abstrak disebut juga imaji bahasa.  
 Menurut Janice Beaty yang dikutip oleh Yeni (2012: 53) menyatakan 
bahwa bagi anak, imajinasi adalah kemampuan untuk merespon atau 
melakukan fantasi yang mereka buat. Kebanyakan anak dibawah usia tujuh 
tahun banyak melakukan hal tersebut.  
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
bagi seorang anak, imajinasi merupakan hal yang penting dalam tumbuh 
kembang anak karena imajinasi membantu anak dalam proses berpikir 
untuk menyelesaikan masalah. Diperlukan juga peran orang lain dalam 
mengarahkan imajinasi anak secara baik sehingga membuat anak lebih 
kreatif.  
 
c. Hubungan Antara Kreativitas dengan Imajinasi 
Strategi mengembangkan imajinasi agar menjadi anak yang kreatif 
menurut Passmore yang dikutip dalam Anna Craft (2000), menegaskan 
bahwa secara pedagogis terdapat sejumlah hal yang seorang guru dapat 
lakukan untuk membantu mengembangkan imajinasi anak agar menjadi 
kreatif, yaitu sebagai berikut: 
1) Memberi informasi dengan sebuah cara sebagaimana untuk 
menyatakan bahwa terdapat alternatif-alternatif bebas (murni) 
dengan sebuah cara yang dapat mengatur imajinasi untuk 
kepentingan tugas. 
2) Mengajarkan rutinitas, menganjurkan anak-anak untuk 
merefleksikan (mengungkapkan) alternatif-alternatif yang 
mungkin bagi mereka. 
3) Guru dapat memperkenalkan anak-anak pada dunia yang penuh 
kemungkinan, dengan membuka pikiran mereka kepada cara 
alternatif untuk merasakan dan untuk hidup. 
4) Melalui pelajaran seni, guru dapat membantu anak untuk melihat 
dunia dengan sudut pandang yang berbeda. 
5) Dengan mengajarkan matematika dan sanis, guru dapat memberi 
PR kepada anak-anak akan pentingnya lompatan imajinatif, 
 memperluas rasa kagum anak-anak menunjukan kepadanya 
bahwa dunia tidak dapat dijadikan jaminan. 
6) Anak dapat memperoleh dalam dan melalui disiplin belajar. 
Menurut Yeni (2012: 54) yang menguntip pendapat dari Smilansky 
mengungkapkan bahwa imajinasi merupakan salah satu hal yang efektif 
untuk mengembangkan kemampuan intelektual, sosial, bahasa, dan 
terutama kreativitas anak. Dengan imajinasi anak dapat mengembangkan 
daya pikir dan daya ciptanya tanpa dibatasi kenyataan dan realitas sehari-
hari. Ia bebas berfikir sesuai pengalaman dan khayalannya. Imajinasi akan 
membantu berfikir fluency, fleksibiliti, dan originality pada anak.  
Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa imajinasi berperan 
penting dalam perkembangan kreativitas anak. Anak yang mempunyai 
imajinasi tinggi akan lebih banyak memunculkan ide-ide baru untuk 
menciptakan sesuatu sehingga kreativitas anak akan meningkat. Dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), “Ide/gagasan adalah rancangan 
yang tersusun di pikiran. Gagasan dalam kajian Filsafat Yunani maupun 
Filsafat Islam menyangkut suatu gambaran imajinal utuh yang melintas 
cepat.” 
 
4. Unsur-unsur Rupa dalam Pembelajaran Seni Rupa 
Menurut Sanyoto (2009:11, 83-140) unsur-unsur seni rupa/visual terdiri dari : 
a. Raut 
Raut adalah ciri khas bentuk. Bentuk apa saja di alam ini memiliki 
raut yang merupakan ciri khas dari bentuk tersebut. Bentuk titik, garis, 
bidang dan gempal masing-masing memiliki raut. Raut merupakan ciri khas 
untuk membedakan masing-masing bentuk dari titik, garis, bidang dan 
gempal. 
Raut titik atau ciri khas titik tergantung alat penyentuh yang 
digunakan atau tergantung bentuk benda yang dibayangkan sebagai titik. 
Paling umum adalah bahwa titik rautnya bundar sederharna tanpa arah dan 
dimensi. Tetapi bisa juga raut titik berbentuk segitiga, bujur sangkar, elips 
 atau bahkan berbentuk menyerupai pohon, rumah, alat musik, atau yang 
lainnya asal bentuk-bentuk tersebut hasil dari sentuhan atau cap-capan suatu 
alat. 
Raut garis adalah ciri khas bentuk garis. Garis adalah suatu bentuk 
yang memanjang dari suatu titik ke sebuah titik tertentu. Menurut Mufit 
(2009 : 52), “Garis bisa menimbulkan beraneka ragam bentuk yang 
membawa kesan dan pesan-pesan orang lain atau diri sendiri atas nilai yang 
hendak disampaikan oleh suatu kelompok atau individu. Setiap garis 
memiliki ciri, karakter, dan sifat masing-masing, tergantung pada si 
pembuatnya.” 
Raut garis secara garis besar hanya terdiri dari dua macam, yaitu garis 
lurus dan garis bengkok atau lengkung. Namun jika rinci terdapat empat 
macam jenis garis yaitu: 1). garis lurus yang terdiri dari garis horizontal, 
diagonal, dan vertikal; 2). garis lengkung yang terdiri dari garis lengkung 
kubah, garis lengkung busur, dan lengkung mengapung; 3). garis majemuk 
yang terdiri dari garis zig zag, dan garis berombak lengkung S; 4). garis 
gabungan yaitu garis hasil gabungan antara garis lurus, garis lengkung, dan 
garis majemuk.  
Raut bidang dapat dibedakan menjadi dua yaitu bidang geometri dan 
bidang non geometri. Bidang geometri adalah bidang teratur yang dibuat 
secara matematika, sedangkan bidang non geometri adalah bidang yang 
dibentuk secara bebas. Raut bidang geometri atau bidang yang dibuat secara 
matematika meliputi segitiga, segiempat, segienam, segidelapan, lingkaran, 
dan sebagainya. Raut bidang non geometri dapat berbentuk bidang organik, 
bersudut bebas, bidang gabungan, dan bidang maya. Bidang organik yaitu 
bidang-bidang yang dibatasi garis lengkung-lengkung bebas, bidang 
bersudut bebas yaitu bidang-bidang yang dibatasi garis patah-patah bebas, 
bidang gabungan yaitu bidang gabungan antar lengkung dan bersudut. 
b. Ukuran 
Setiap bentuk tertentu memiliki ukuran, bisa besar, kecil, panjang, 
pendek, tinggi, rendah. Ukuran-ukuran ini bukan dimaksudkan dengan 
 besaran sentimeter atau meter, tetapi ukuran bersifat nibsi yang artinya 
ukuran tersebut tidak mempunyai nulai mutlak atau tetap, yakni bersifat 
relatif atau tergantung pada area dimana bentuk tersebut berada. Ukuran 
diperhitungkan sebagai rupa, bisa diperoleh hasil-hasil keindahan tertentu. 
c. Arah 
Arah merupakan unsur seni rupa yang menghubungkan bentuk raut 
dengan ruang. Setiap bentuk dalam ruang tentu mempunyai arah terkecuali 
bentuk raut lingkaran dan bola, Arah bisa horizontal, vertikal, atau miring 
ke dalam bentuk sudut dengan tafril. Arah horizontal, diagonal, dan vertikal 
akan lebih membentuk ruang dua dimensi dan arah ke dalam yang membuat 
sudut dengan tafril akan lebih membentuk ruang maya. 
d. Tekstur 
Tekstur adalah nilai atau ciri khas suatu permukaan atau raut. Dari 
berbagai tekstur tersebut ada yang bersifat teraba, disebut tekstur raba. Ada 
yang bersifat visual disebut tekstur lihat. Tekstur raba adalah tekstur yang 
dapat dirasakan lewat indra peraba (ujung jari). Tekstur lihat adalah tekstur 
yang dirasakan lewat panca indra penglihatan. Tekstur dapat 
dikelompokkan lagi menjadi tiga yaitu tekstur kasar nyata, tekstur kasar 
semu dan tekstur halus. Penjelasan ketiganya adalah sebagai berikut : 
1) Tekstur kasar nyata 
Tekstur kasar nyata dapat berwujud tekstur alam dan tekstur 
buatan. Alam kaya dengan tekstur nyata misalnya batu, kayu, 
kulit binatang dan sebagainya. Tekstur buatan dapat dibuat 
dengan apa saja dengan kekasaran secara bebas, ditatah, diukir, 
atau dibuat meniru alam. 
2) Tekstur kasar semu  
Merupakan tekstur yang kekasaran rautnya bersifat semu, artinya 
terlihat kasar tetapi jika diraba halus. 
3) Tekstur halus 
Merupakan tekstur yang dilihat halus, diraba pun halus. Tekstur 
halus bisa licin, kusam atau mengkilat. 
 e. Warna 
Warna dapat didefinisikan secara objektif/fisik sebagai sifat cahaya 
yang dipancarkan, atau secara subjektif/psikologis sebagai bagian dari 
pengalaman indra penglihatan. Warna-warna tertentu dikatakan sebagai 
warna-warna hangat (oranye, kuning, merah) atau sejuk (hijau dan biru). 
Warna dapat digunakan untuk menciptakan lukisan yang berani dan 
menyenangkan atau sejuk dan tenang. 
f. Ruang 
Ruang merupakan unsur rupa yang mesti ada, karena ruang 
merupakan tempat bentuk-bentuk berada (exisist). Dengan kata lain bahwa 
setiap bentuk pasti menempati ruang. Suatu bentuk raut dua dimensi 
menempati ruang dwimatra secara papar/datar/rata, sedangkan bentuk raut 
tiga dimensi menempati ruang trimatra. Terdapat ruang trimatra semu, yaitu 
merupakan ruang datar tetapi secara imajinatif mengesankan dimensi 
ketiga, yaitu kedalaman (ilusi ruang). 
Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
dalam seni rupa tidak lepas dari unsur rupa, karena di setiap karya seni rupa 
unsur-unsur rupa tersebut saling berkaitan membentuk keseluruhan karya. 
 
5. Prinsip Seni dan Desain dalam Pembelajaran Seni Rupa 
Sanyoto (2009, 161-264) juga mengemukakan bahwa terdapat tujuh prinsip seni 
dan desain, antara lain : 
a. Irama 
Irama/ritme adalah gerak perulangan atau gerak mengalir/aliran 
yang ajeg, runtut, teratur, terus-menerus. Pengertian ajeg dalam irama 
artinya bisa keajegan pengulangan dengan kesamaan-kesamaan, bisa 
keajegan pengulangan dengan kekontrasan-kekontrasan/ pertentangan yang 
kesemuanya dilakukan secara runtut, teratur, terus menerus seperti sebuah 
aliran tanpa henti. 
Prinsip irama sesungguhnya merupakan hukum-hukum “hubungan 
pengulangan” unsur rupa seperti bentuk raut, ukuran, arah, tekstur, warna, 
 value, kedudukan, gerak, jarak dan lain-lain. Ada tiga kemungkinan 
“hubungan pengulangan” unsur-unsur seni rupa yang dapat 
membentuk/melahirkan jenis-jenis irama tertentu yaitu : 1). repetisi, yakni 
hubungan pengulangan dengan kesamaan ekstrem pada semua unsur-unsur 
atau elemen seni rupa yang digunakan, hasilnya monoton; 2). transisi, yakni 
hubungan pengulangan dengan perubahan-perubahan dekat atau peralihan-
peralihan dekat atau variasi-variasi dekat pada satu atau beberapa unsur seni 
rupa yang digunakan, hasilnya harmonis; 3). oposisi, yakni hubungan 
pengulangan dengan ekstrem perbedaan pada satu atau beberapa 
unsur/elemen seni rupa yang digunakan, hasilnya kontras. 
b. Kesatuan 
Kesatuan (unity) merupakan salah satu prinsip dasar tata rupa. Unity 
bisa juga disebut keutuhan. Kesatuan adalah kemanunggalan menjadi satu 
unit utuh. Karya seni/desain harus tampak menyatu menjadi satu dengan 
keutuhan. Seluruh bagian atau dari semua unsur/elemen yang disusun harus 
saling mendukung, tidak ada bagian-bagian yang mengganggu, terasa 
keluar dari susunan atau dapat dipisahkan. 
c. Dominasi 
Dominasi merupakan salah satu prinsip dasar tata rupa yang harus 
ada pada karya seni/desain, agar diperoleh karya seni/desain yang 
artistik/memiliki nilai seni. Dominasi digunakan sebagai daya tarik. Karena 
unggul, istimewa, unik, ganjil. Maka akan menjadi menarik dan pusat 
perhatian menjadi klimaks, jadi dominasi bertugas sebagai pusat perhatian 
dan daya tarik. Terdapat empat cara untuk memperoleh dominasi, antara 
lain : 1). dengan kontras discord (kontras berselisih); 2). dengan kontras 
ekstrim; 3). dengan kelainan/anomali, keunikan, keganjilan, atau 
pengasingan; 4). dengan keunggulan/keistimewaan/kekuatan. 
d. Keseimbangan 
Keseimbangan atau balans dari kata balance (Inggris) merupakan 
salah satu prinsip dasar seni rupa. Karya seni/desain harus memiliki 
keseimbangan agar enak dilihat, tenang, tidak berat sebelah, tidak 
 menggelisahkan, tidak nggelimpang. Ada beberapa jenis keseimbangan 
antara lain : 1). keseimbangan simetris (symmetrical balance) yaitu 
keseimbangan antara ruang sebelah kiri dan ruang sebelah kanan sama 
persis, baik dalam bentuk rautnya, besaran ukurannya, arahnya, warnanya, 
maupun teksturnya;  2). keseimbangan memancar (radial balance), 
sesungguhnya sama dengan keseimbangan simetri, tetapi kesamaan polanya 
bukan hanya di antara ruang sebelah kiri dan ruang sebelah kanan saja, 
melainkan juga antara ruang sebelah atas dan ruang sebelah bawah; 3). 
keseimbangan sederajat (obvious balance) yaitu keseimbangan komposisi 
antara ruang sebelah kiri dan ruang sebelah kanan tanpa mempedulikan 
bentuk yang ada di masing-masing ruang. Jadi meskipun memiliki bentuk 
raut yang berbeda tetapi besarannya sederajat; 4). keseimbangan 
tersembunyi (axial balance), sering disebut juga keseimbangan asimetris 
(asymmetrical balance) yaitu keseimbangan antara ruang sebelah kiri dan 
ruang sebelah kanan meskipun keduanya tidak memiliki besaran sama 
maupun bentuk raut yang sama. 
e. Proporsi/perbandingan 
Proporsi dapat diartikan perbandingan atau keseimbangan yakni 
dalam satu objek antara bagian satu dengan bagian lainnya sebanding. 
Proporsi atau perbandingan merupakan salah satu prinsip dasar seni rupa 
untuk memperoleh keserasian. 
f. Kesederhanaan 
Definisi sederharna adalah tidak lebih dan tidak kurang, jika 
ditambah terasa menjadi ruwet dan jika dikurangi terasa ada yang hilang. 
Jadi kesederharnaan itu adalah masalah rasa, apakah suatu susunan perlu 
dikurangi atau bahkan mungkin perlu ditambah objeknya. 
g. Kejelasan 
Kejelasan (clarity) artinya mudah dipahami, mudah dimengerti, 
tidak memiliki dua atau banyak arti. Prinsip kejelasan sesungguhnya lebih 
tepat untuk tujuan tata desain karena desain adalah seni terap yang ditujukan 
untuk kepentingan orang lain. Untuk tujuan seni murni yang dapat meliputi 
 seni lukis, seni patung, seni grafis, barangkali kejelasan tidak selalu menjadi 
prinsip kejelasan atau bahkan tidak diperlukan karena seni murni cenderung 
untuk memenuhi tuntutan pribadi si pencipta. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa prinsip-
prinsip dasar seni merupakan cara untuk menata karya seni agar 
memperoleh desain yang artistik dan bernilai seni tinggi. 
 
6. Menggambar 
a. Pengertian Menggambar 
Secara umum menggambar merupakan kegiatan melakukan coret-
coretan hingga membentuk wujud gambar. Menggambar adalah proses 
membuat gambar dengan cara menggoreskan benda benda tajam (seperti 
pensil atau pena) pada bidang datar (misalnya permukaaan papan tulis, 
kertas, atau dinding). Menurut Affandi, menggambar dan melukis 
merupakan perwujudan bayangan angan-angan ataupun suatu pernyataan 
perasaan/ekspresi dan pikiran yang diinginkan (Sumanto, 2010: 13). 
Perwujudan tersebut dapat berupa tiruan objek ataupun fantasi yang lengkap 
dengan garis, bidang, warna, dan tekstur dengan sederhana. 
Hajar Pamadhi memberikan pernyataan bahwa menggambar dan 
melukis secara substansial hal tersebut adalah sama, yaitu usaha untuk 
menyatakan pikiran, gagasan, angan-angan, khayalan, serta kenyataan anak 
keseharian. Namun menggambar lebih cenderung banyak garis, sedang 
melukis lebih cenderung banyak menggunakan warna (Saiful, 2008: 14). 
Alat gambar sangatlah banyak dan beragam dalam penampilan dan 
cara penggunaannya. Mengenai alat gambar ini, Mufit (2009: 47-51) 
menyatakan bahwa ada 8 alat gambar seperti di bawah ini : 
1) Pensil  
        Pensil terdiri dari tiga jenis yaitu HB (sedang), H (keras), B 
(lunak) 1 sampai dengan 6. Ada pensil yang digunakan untuk 
membuat sketsa dan ada juga pensil yang digunakan untuk 
mewarnai. Pensil lunak seperti 9B sangat berguna untuk membuat 
 sketsa gambar sebelum diwarnai. Pensil warna  juga ada yang 
berfungsi  ganda seperti cat air. 
2) Konte 
       Bentuknya seperti pensil, tapi lebih lunak dan tanpa kayu 
pembungkus. Bentuknya besar, sebesar pensil, tanpa 
pembungkus. Biasanya konte dipakai untuk menggambar potret 
atau pemandangan. 
3) Pastel 
       Besarnya seperti konte tapi tanpa pembungkus. Pastel 
mempunyai warna yang cukup banyak jika kerayon mengandung 
campuran minyak, pastel tidak mengandung minyak. 
4) Cat air 
       Tebal tipis warna dari cat air tergantung dari campuran airnya. 
Bila dicampurkan dengan banyak air, warnanya akan tipis. Cat air 
memerlukan kertas gambar yang bisa menyerap air. Warna yang 
sudah dibuat dan digambarkan pada kertas tidak bisa ditumpangi 
warna lain karena cat tersebut transparan.  
5) Cat plakat 
       Cat plakat penggunaannya seperti cat air. Campuran 
pengencernya air tapi pencampurannya perlu agak sedikit kental 
agar bisa dicat dan diratakan seperti cat tembok. Alat yang 
digunakan adalah kuas berbentuk oval yang meruncing seperti air 
yang jatuh menetes atau kuas gepeng. 
6) Spidol 
       Spidol mempunyai macam yang banyak, penggunaannya bisa 
langsung pada kertas gambar. Warna yang disajikan cukup 
memadai. Tidak masalah kalau kita menumpang warna yang ada 
untuk mendapatkan warna yang dikehendaki, karena sifatnya 
seperti air, hanya daya resapnya saja yang berbeda. Jenis ini ada 
dalam bermacam-macam merek. 
 
 7) Rotring 
       Rotring ini semacam bolpoint dengan cairan beraneka warna. 
Masing-masing warna berada dalam satu tabung. Tiap tabung 
kalau habis bisa diisi kembali sesuai dengan warnanya semula. 
Ukuran rotring bermacam-macam mulai dari kecil, sedang 
sampai tebal sesuai dengan tujuan dan kegunaan gambar.  
8) Cat minyak 
       Cara memakainya seperti cat plakat, hanya berbeda pada bahan 
pencairnya, yaitu dengan minyak cat (line oil). Cat minyak 
dipakai di atas kanvas atau duk, yaitu alas gambar terbuat dari 
kain yang diberi dasar cat agar tidak dapat ditembus oleh cat 
minyak.  
Menggambar bisa pula menggunakan peralatan digital seperti stylus, 
mouse, atau alat lain yang menghasilkan efek sama seperti peralatan 
manual. Media permukaan yang sering digunakan adalah kertas, meskipun 
tidak menutup kemungkinan digunakan media lain seperti kain, permukaan 
kayu, dinding, dan lain-lain. Teknik yang sering digunakan adalah 
menggaris, hatching (mengarsir), scribbling (mencorat-coret), stippling 
(menggambar dengan titik-titik), dan blending (membaurkan). 
Berdasarkan pemaparan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
menggambar adalah membuat gambar dengan cara menggoreskan benda-
benda tajam pada bidang datar. Menggambar merupakan perwujudan 
bayangan angan-angan ataupun suatu pernyataan perasaan/ekspresi dan 
pikiran yang diinginkan. Perwujudan tersebut dapat berupa tiruan objek 
ataupun fantasi yang lengkap dengan garis, bidang, warna, dan tekstur yang 
sederhana. 
  
b. Menggambar Ekspresi. 
Menggambar bisa diartikan membuat simbol yang di dalamnya 
terdapat pikiran dan perasaan sesorang. Gambar diciptakan untuk 
menggambarkan ekspresi orang yang menciptakannnya. Eko, dkk (2014: 
 43) menyatakan bahwa menggambar ekspresi adalah menggambar sesuai 
dengan imajinasi, persepsi, dan penafsiran penggambar terhadap objeknya. 
Menggambar ekpresi ini juga memiliki asas yang sama dengan asas seni 
rupa pada umumnya, yaitu kesatuan, keseimbangan, kesederharnaan, 
dominasi dan proporsi.  
Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
menggambar ekspresi adalah menggambar sesuai dengan imajinasi dan 
persepsi seseorang. Menggambar ekspresi juga perlu memperhatikan asas-
asas seni rupa untuk membuat gambar menjadi lebih artistik. 
 
c. Menggambar pada Anak. 
Mengenai menggambar pada anak, As’adi (2009: 23) berpendapat 
bahwa : 
Gambar yang dihasilkan oleh anak pada hakikatnya bukanlah hal 
yang tanpa arti, akan tetapi ia merupakan media untuk 
menumpahkan segala ekspresinya. Lewat gambar, anak bisa 
menuangkan segala gagasan dan pedapat-pendapat yang terpendam. 
Dengan demikian, tidaklah keliru jika dikatakan bahwa gambar 
dapat meningkatkan kreativitas anak.  
Gambar juga merupakan sebuah media yang dapat merangsang otak. 
Dengan menggambar, anak akan berpikir dan melakukan analisa terhadap 
segala pengalaman yang mungkin pernah dilihat atau diamatinya. Dengan 
demikian bukan hanya ide-ide saja yang mereka dapatkan dari kegiatan 
menggambar tersebut, melainkan juga fantasi dan imajinasi yang akan 
terjadi dengan aktivitas menggambar. Apapun gambar yang dihasilkan 
merupakan sebuah kreativitas yang kaya akan muatan. Kalau seorang anak 
mempunyai kreativitas yang tinggi, maka anak tersebut akan mempunyai 
keterampilan yang baik pula. 
Sigit (2016: 14) menyebutkan tahap perkembangan menggambar 
pada anak berdasarkan pendapat para ahli. Menurut penelitian Cyril Burt 
hasil gambar karya anak-anak usia  2-5 tahun merupakan masa corengan 
yang meliputi goresan yang tak teratur (2thn), goresan teratur (3thn), 
goresan berdasarkan intuisi anak (4thn), goresan yang terlokalisir (5thn), 
 masa simbolisme deskriptif (6 thn), masa realisme deskriptif (7-8 thn), masa 
visual realisme (9-10 thn), masa perwujudan (11- 14 thn), dan masa revival 
(15-17 thn). 
Italo L, de Francesco menggolongkan perkembangan gambar anak 
sebagai berikut : tahap manipulatif (2-6 thn), masa pra simbolik (simbolik) 
(7-10 thn), masa awal realisme (11-13 thn), realisme proyektif (14-15 thn), 
dan realisme analistis (16-17thn). Sedangkan Victor Lowenfeld 
menggolongkan perkembangan gambar anak sebagai berikut : awal masa 
ekspresi diri ( 2-4 thn), prabagan (5-7 thn), bagan (8-9 thn), realisme (10-12 
thn), naturalisme semu (13-14 thn), dan masa penentuan (15-17 thn). 
Menurut pemaparan di atas, dapat ditarik kesimpulan dari ketiga 
pakar tersebut bahwa adanya perbedaan cara pandang tentang 
perkembangan menggambar anak. Cyril Burt lebih mengutamakan segi 
perkembangan psikomotor (ketrampilan) anak memakai tangannya., 
sedangkan Italo L, de Francesco lebih mengutamakan perkembangan afeksi 
(sikap dan perasaan) anak, Victor Lowenfeld lebih mengutamakan 
gabungan dari perkembangan aspek kognitif (pengetahuan), afeksi dan 
psikomotorik anak. Sedangkan batas usia pola menggambar anak bersifat 
relatif, sebab setiap individu anak memiliki irama dan tempo perkembangan 
tidak sama. 
Berikut ini adalah penjelasan singkat tentang perkembangan gambar 
anak menurut pendapat Cyril Burt; Italo L, de Francesco dan Victor 
Lowenfeld. 
1) Pendapat Cyril Burt 
a) Usia 2 tahun merupakan masa goresan tak terarah dalam 
menggores dengan goresan lurus, membusur dengan arah 
sembarang seperti horisontal, vertikal atau diagonal. 
b) Usia 3 tahun merupakan masa goresan terarah dalam 
menggores yang berupa goresan melingkar atau spiral. 
 c) Usia 4 tahun merupakan masa goresan intuitif yakni 
goresan dengan bentuk tertentu yang diperoleh secara 
kebetulan. 
d) Usia 5 tahun merupakan masa goresan lokalisasi ialah 
goresan melingkar, vertikal, horisontal dan diagonal dibuat 
mengelompok pada salah satu bidang gambar, seperti 
bidang samping kiri, kanan, atas atau bawah 
e) Usia 6 tahun merupakan masa simbolisme deskriptif, 
seorang anak menamai gambarnya, meskipun tidak mirip 
dengan bentuk aslinya. 
f) Usia 7-8 tahun merupakan masa realisme deskriptif. Pada 
usia ini anak merasakan adanya kenyataan nyata dari apa 
yang dilihat, tetapi belum mampu mengungkapkan dengan 
cara yang benar.  
g) Usia 9-10 tahun masa visual realisme, dimana anak mampu 
menggambar bentuk dan warna obyek cenderung mirip 
aslinya, meskipun bila diamati dengan cermat masih 
banyak ditemukan bagian-bagian gambar yang tidak mirip 
dengan obyek aslinya. 
h) Usia 11 – 14 tahun merupakan masa perwujudan dengan 
ciri-ciri umum gambar yang dibuat jauh lebih mirip dengan 
obyek aslinya., meskipun dengan proporsi yang tidak tepat 
dengan obyek aslinya. 
i) Usia 15 -17 tahun adalah masa revival, yakni masa anak 
mencoba menggambar untuk menghidupkan kembali 
obyek yang pernah dilihatnya. Ciri umum ialah 
pengungkapan dimensi ruang dan kedalaman menjadi 
usaha serius, misalnya dengan memperhatikan terang 
gelapnya obyek jika ditimpa cahaya dari arah sudut 
tertentu.  
 2) Italo L, de Francesco membagi perkembangan menggambar 
anak-anak sebagai berikut : 
a) Tahap manipulatif (usia 2 - 6 tahun). Merupakan tahap 
menggunakan alat gambar agar menjadi mahir. Hasil 
gambar berupa corengan dan simbol deskriptif berdasarkan 
perkembangan menggambar dari Cyrill Burt. 
b) Masa pra simbolik dan simbolik (usia 7 - 10 tahun). Hasil 
gambar pada usia ini mirip dengan gambar anak masa 
realisme deskriptif (7 - 8 tahun), dan visual realisme (9 - 10 
tahun) dari Cyril Burt. 
c) Masa awal realisme (usia 11 - 13 tahun). Hasil gambar 
mirip pola perwujudan menurut pendapat Cyril Burt 
d) Masa realisme proyektif (usia 14 - 15 tahun). Hasil gambar 
merupakan campuran masa perwujudan dan revival dari 
Cyril Burt. 
e) Masa realisme analistis (usia 16 - 17 tahun). Hasil gambar 
mirip tahap menggambar masa revival dari Cyril Burt. 
3) Victor Lowenfeld membagi perkembangan menggambar anak-
anak sebagai berikut: 
a) Masa ekspresi diri (usia 2 - 4 tahun). Pada masa ini hasil 
menggambar mirip bentuk corengan dari tahap 
menggambar menurut Cyril Burt. 
b) Masa pra bagan (usia 5 - 7 tahun). Hasil gambar merupakan 
campuran perkembangan gambar anak-anak pada masa 
lokalisasi, simbolisme deskriptif, dan masa realisme 
deskriptif dari Cyril Burt. 
c) Masa bagan (usia 8 - 9 tahun). Hasil gambar merupakan 
campuran perkembangan gambar anak-anak pada masa 
realisme deskriptif dan visual realisme dari Cyril Burt. 
 d) Masa realisme (usia 10 - 12 tahun). Hasil gambar 
merupakan campuran perkembangan gambar anak-anak 
pada masa realisme dan perwujudan dari Cyril Burt. 
e) Masa naturalisme semu (usia 13 - 14 tahun). Hasil gambar 
merupakan campuran perkembangan gambar anak-anak 
pada masa perwujudan dari Cyril Burt. 
f) Masa penentuan (usia 15 - 17 tahun). Hasil gambar 
merupakan campuran perkembangan gambar anak-anak 
pada masa revival dari Cyril Burt. 
Widia (2014) mengungkapkan bahwa suatu pengkajian terhadap 
gambar anak, menunjukkan hasil bahwa gambar anak dapat diklasifikasi 
dalam 4 kategori yakni:  
1) Gambar spontan, yakni gambar yang dibuat atas inisiatif anak 
sendiri sebagai suatu  kegiatan bermain.  
2) Gambar bebas atau sukarela, yakni gambar yang dibuat atas 
permintaan guru atau orang tua atau teman namun tema dan objek 
gambar dipilih sendiri oleh anak.  
3) Gambar terarah, yakni gambar yang tema/topiknya sudah 
diarahkan.  
4) Menyalin gambar atau melengkapi gambar, yakni gambar yang 
telah disiapkan contohnya dalam format Lembar Kerja Siswa. 
Menurut pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa menggambar 
pada anak, berkembang seiring bertambahnya usia dan kemampuan 
berpikir. Anak bisa menggambar dengan baik dan dengan makna setelah 
melewati tahap coret-mencoret dan tahap bagan. Setelah itu anak-anak akan 
bisa menggambar sesuai dengan apa yang mereka pikirkan dan inginkan. 
Setiap jenjang usia memiliki porsi tersendiri jadi dalam melakukan 
bimbingan pada anak-anak saat menggambar, guru ataupun orang tua tidak 
boleh terlalu memaksakan kehendaknya agar anak menghasilkan gambar 
yang bagus sesuai dengan keinginan. Semua yang diajarkan harus tetap 
berdasarkan perkembangan anak tersebut. 
 Ketika melaksanakan sebuah penelitian perlu memperhatikan 
penelitian-penelitian lain yang terkait atau relevan, yang sudah dilaksanakan 
sebelumnya untuk menunjang hasil penelelitian. 
Atein Respati Ningrum dengan judul penelitian, “Meningkatkan 
Kemampuan Kreativitas Menggambar Melalui Metode Bercerita Pada Anak 
Kelompok A Di TK Widya Putra Dwp Uns Jaten Karanganyar Tahun 
Ajaran 2013/ 2014”. Penelitian tersebut memaparkan tentang upaya guru 
untuk menyampaikan materi melalui metode bercerita dalam pembelajaran 
menggambar bebas di TK untuk meningkatkan kretivitas anak. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa melalui metode bercerita dapat 
meningkatkan kemampuan kreativitas menggambar anak kelompok A. 
Persamaan penilitian yang dilakukan oleh Atein Respati Ningrum dan 
penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah sama-sama meneliti 
pembelajaran menggambar pada anak TK. Sedangkan perbedaan antara 
penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah 
penelitian ini menggunakan metode penelitian PTK sedangkan penelitian 
yang dilakukan oleh penulis mengunakan metode penelitian kualitatif. 
Prima Ulya Sakinata dengan judul penelitian, “Penerapan Model 
Contextual Teaching and Learning (CTL) untuk Meningkatkan Kreativitas 
Siswa dalam Kegiatan Menggambar Bebas di Kelompok B1 Tk Islam Al-
Masyhuri, Sabrangkulon, Mojosongo, Surakarta Tahun Pelajaran 
2014/2015.” Penelitian tersebut memaparkan tentang upaya guru untuk 
meningkatkan kreativitas peserta didik dalam kegiatan menggambar bebas 
pada anak kelompok B1 TK Islam Al-Masyhuri Sabrangkulon melalui 
penerapan model Contextual Teaching and Learning (CTL). Hasil 
penelitian adalah terjadi peningkatan berdasarkan indikator ketercapaian 
dengan menerapkan model Contextual Teaching and Learning (CTL) pada 
pembelajaran menggambar. Persamaan penilitian yang dilakukan oleh 
Prima Ulya Sakinata dan penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah 
sama-sama meneliti pembelajaran menggambar pada anak TK. Sedangkan 
perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 
 penulis adalah penelitian ini menggunakan metode penelitian PTK 
sedangkan penelitian yang dilakukan oleh penulis mengunakan metode 
penelitian kualitatif. Selain itu penelitian ini lebih berfokus pada penerapan 
metode CTL. 
Berkaitan dengan hal di atas, hasil penelitian tersebut menunjukkan 
bahwa komponen pembelajaran yang digunakan selama proses 
pembelajaran menggambar sangat perpengaruh pada pengembangan 
perilaku dan kreativitas anak usia dini, kaitannya dengan mengambar di TK, 
pembelajaran harus dikemas menarik agar kegiatan belajar mengajar terasa 
lebih menyenangkan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 B. Kerangka Berpikir. 
 
Kerangka pikir merupakan alur penalaran yang digunakan untuk 
mencari jawaban atas masalah yang dirumuskan. Dengan judul penelitian : 
“Proses Pembelajaran Menggambar Ekspresi Pada Anak Kelompok B di TK 
Desa Wirun 03 Mojolaban Sukoharjo Tahun Ajaran 2017/2018”, siswa 
diharapkan dapat diketahui hambatan dan keberhasilan dalam proses 
pembelajaran.  
Menggambar ekspresi adalah menggambar sesuai dengan imajinasi, 
presepsi, dan penafsiran penggambar terhadap objeknya. Dengan meneliti 
komponen-komponen pembelajaran selama kegiatan menggambar ekspresi, 
diharapkan dapat diketahui hambatan dan keberhasilan pembelajaran dan 
dapat diketahui macam-macam bentuk gambar visual yang dihasilkan oleh 
siswa berdasarkan imajinasi dan kreativitas anak masing-masing dalam 
membuat karya. 
Penelitian kualitatif ini dilaksanakan di TK Desa Wirun 03 
Mojolaban Sukoharjo dengan mengamati proses pembelajaran menggambar 
ekspresi. Pengamatan diawali dengan meneliti latar belakang sekolah. 
Setelah mendapatkan data yang diinginkan, penelitian dilanjutkan kembali. 
Peneliti mengamati guru, siswa, materi pembelajaran, metode 
pembelajaran, media pembelajaran, dan karya siswa selama proses 
pembelajaran menggambar ekspresi. Setelah data didapat maka guru dan 
peneliti melakukan analisis karya siswa. Setelah itu peneliti bersama dengan 
guru menyimpulkan keberhasilan dan hambatan selama proses 
pembelajaran menggambar ekspresi pada anak. Penelitian dilakukan 
berulangkali sampai data menjadi valid.  
 
 
 
 
 
 Bagan Kerangka Pikir penelitian kualitatif ini dapat dilihat di bagan 1. 
Sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                            Bagan 1. Kerangka Pikir 
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 BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Mengenai lokasi penelitian, Afrizal (2016: 128) menyatakan bahwa: 
Lokasi atau tempat penelitian merupakan lokasi dari sebuah 
penelitian, dia merupakan tempat dimana penelitian akan dilakukan. 
Lokasi penelitian juga dapat diartikan sebagai setting atau konteks 
sebuah penelitian. Tempat tersebut tidak selalu mengacu kepada 
wilayah, tetapi juga kepada organisasi dan sejenisnya. 
 
Lokasi yang dijadikan sebagai tempat penelitian adalah TK Desa 
Wirun 03 Mojolaban Sukoharjo. Lokasi dipilih menjadi tempat penelitian 
berdasarkan pertimbangan : 1). tempat tersebut dipilih karena adanya 
keberadaan sampel untuk memperoleh data; 2). tempat tersebut belum 
pernah dijadikan tempat penelitian khususnya yang berkaitan dengan 
menggambar ekspresi; 3). adanya guru khusus dalam bidang Seni Rupa 
yang mendampingi anak dalam kegiatan berkesenian. Penelitian 
dilaksanakan pada bulan April sampai bulan Mei 2018.  
 
B. Metode dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian kualitatif ini menggunakan metode penelitian deskriptif 
kualitatif. Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2011: 73), penelitian 
deskriptif kualitatif adalah : 
Penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan 
menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik bersifat 
alamiah maupun rekayasa manusia, yang lebih memperhatikan 
mengenai karakteristik, kualitas, dan keterkaitan antar kegiatan. 
Selain itu penelitian deskriptif tidak memberikan perlakuan, 
manipulasi atau pengubahan variabel-variabel yang diteliti, 
melainkan menggambarkan suatu kondisi apa adanya. Satu-satunya 
perlakuan yang diberikan hanyalah penelitian itu sendiri melalui 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
 
 
 
 Dalam penelitian kualitatif ini, peneliti menggunakan metode 
penelitian deskriptif kualitatif karena penelitian ini menggambarkan dan 
mengeksplor proses pembelajaran menggambar ekspresi dan bentuk visual 
hasil karya siswa. 
 
C. Data dan Sumber Data 
1. Data  
Arikunto (2010: 96) menyatakan bahwa, “Data adalah segala 
fakta dan angka yang dapat dijadikan bahan untuk menyusun suatu 
informasi.” Dalam penelitian kualitatif, data yang dicari adalah data 
berupa kata-kata dan gambar, berbeda dengan penelitian kuantitatif data 
yang dicari berupa angka-angka.  
Dalam penelitian kualitatif ini, data yang dikumpulkan berupa 
informasi tentang kemampuan menggambar anak dan kemampuan guru 
dalam menjalankan pembelajaran menggambar ekspresi di kelas. Data 
berupa data hasil analisis gambar ekspresi, data aktivitas anak, data 
kinerja guru, data hasil wawancara dengan guru, kepala sekolah dan 
kurikulum yang berlaku. 
 
2. Sumber Data 
Sumber data terdiri dari tiga hal penting yaitu informan, tempat 
dan peristiwa, serta dokumen/arsip. Penjelasan dari ketiga hal tersebut 
adalah sebagai berikut: 
a). Informan, adalah orang-orang dalam latar penelitian yang 
dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan 
kondisi saat penelitian belangsung. 
b). Tempat dan peristiwa adalah lokasi peristiwa atau aktivitas   
yang berlangsung selama penelitian. 
c). Dokumen adalah informasi yang dikumpulkan dan bisa 
diakses serta digunakan. Sedangkan arsip adalah simpanan 
atau kumpulan surat-surat penting. (Poerwadarminta, 2003) 
 Bila dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan data dapat 
menggunakan sumber primer dan sumber sekunder. Menurut Sugiyono 
(2013: 225), “Sumber data primer adalah sumber data yang langsung 
memberikan data kepada pengumpul data, dan sumber data sekunder 
merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada 
pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau dokumen.” 
Dalam penelitian kualitatif ini, data primer berasal dari guru dan 
Kepala Sekolah di TK Desa Wirun 03 Mojolaban Sukoharjo. Data 
sekunder dikumpulkan secara tidak langsung oleh peneliti saat penelitian 
berlangsung. Proses yang diamati adalah aktivitas kegiatan belajar dan 
mengajar antara anak dan guru dalam menggambar ekspresi. 
 
D. Teknik Pengambilan Subjek 
Teknik pengambilan sampel (subjek) yang akan digunakan dalam 
penelitian kualitatif ini adalah purposive sampling. Sugiyono (2013: 124) 
menjelaskan pengertian  purposive sampling sebagai berikut : 
Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu yang cocok diterapkan dalam penelitian 
kualitatif, yang tidak melakukan generalisasi. Informan yang dipilih 
disengaja, sesuai dengan tujuan dan berdasarkan kriteria yang telah 
ditetapkan. Peneliti telah mengetahui identitas orang yang akan 
dijadikan informan bahkan sebelum penelitian dilakukan.  
 
Arikunto (2010: 183) menjelaskan bahwa, “Purposive sampling 
dilakukan dengan cara mengambil subjek bukan didasarkan atas strata, 
random atau daerah tetapi didasarkan atas adanya tujuan tertentu.” Dalam 
penelitian kualitatif ini, subjek penelitian yang dipilih menggunakan teknik 
purposive sampling atas dasar pertimbangan subjek tersebut memiliki ciri-
ciri atau karakteristik yang paling dibutuhkan untuk mendapatkan data 
penelitian. Selain itu subjek yang diambil sudah banyak mengandung ciri-
ciri yang terdapat pada populasi. 
Siswa kelas B dijadikan sebagai subjek penelitian utama, hal 
tersebut dikarenakan siswa kelas B memiliki ciri-ciri dan syarat yang 
 dibutuhkan dalam memperoleh data penelitian. Penelitian ini berfokus pada 
kegiatan menggambar anak usia dini. Siswa kelas B rata-rata memiliki usia 
6 tahun, lebih tua daripada siswa kelas A. Sehingga mereka lebih jelas 
dalam membuat gambar simbolis deskriptif, daripada siswa kelas A. Hal 
tersebut mempermudahkan peneliti untuk mendeskripsikan gambar mereka.  
Guru yang dijadikan sebagai subjek penelitian adalah guru gambar, 
kepala sekolah dan guru kelas TK B. Guru gambar diperlukan untuk 
mendeskripsikan informasi perkembangan anak dalam menggambar, kepala 
sekolah diperlukan untuk mendeskripsikan informasi tentang latar belakang 
sekolah dan gambaran umum siswa TK Desa Wirun 03 dan guru kelas B 
diperlukan untuk mendeskripsikan perkembangan siswa kelas B dalam 
kegiatan belajar mengajar. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Sesuai dengan karakteristik data yang diperlukan dalam penelitian 
kualitatif ini, maka teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah: 
 
1. Observasi 
Observasi dilakukan dengan pengamatan yang jelas, rinci, 
lengkap, dan sadar tentang perilaku individu sebenarnya di dalam 
keadaan tertentu. Menurut Sugiyono (2013: 145), “Teknik 
pengumpulan data dengan observasi digunakan bila, penelitian 
berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam 
dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar.” 
Observasi dalam penelitian kualitatif ini dilakukan untuk 
mengungkap data secara lengkap tentang latar belakang sekolah, 
bentuk pembelajaran yang diterapkan di sekolah dan tentang proses 
pembelajaran menggambar ekspresi di TK.  
Teknik yang digunakan dalam observasi pada penelitian 
kualitatif ini adalah teknik observasi langsung, yaitu pengamatan yang 
dilakukan terhadap objek penelitian, langsung dilakukan di tempat 
 terjadinya atau berlangsungnya peristiwa, sehingga peneliti berada 
bersama objek yang diselidiki. Teknik observasi langsung dipilih atas 
dasar pertimbangan peneliti akan memperoleh pengalaman secara 
langsung, sehingga lebih memahami konteks data secara menyeluruh. 
Peneliti juga lebih mendapat kesan-kesan pribadi tentang objek yang 
diteliti. Selain itu, data yang akan didapatkan peneliti juga lebih valid 
karena penelitian kualitatif ini, membutuhkan data berupa karya siswa 
saat kegiatan pembelajaran menggambar ekspresi berlangsung pada 
waktu sekarang ini. 
 
2. Wawancara 
Definisi wawancara menurut Moleong (2010: 186), 
“Wawancara adalah percakapan yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu 
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan 
terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan 
itu.” Wawancara bisa dilakukan dengan sambil lalu, terstruktur dan 
tidak terstruktur/mendalam.  
Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian kualitatif ini 
adalah wawancara mendalam. Pengertian wawancara mendalam 
menurut Afrizal (2016: 136) adalah : 
Wawancara mendalam adalah suatu wawancara tanpa alternatif 
pilihan jawaban dan dilakukan untuk mendalami informasi dari 
seorang informan. Wawancara mendalam perlu dilakukan 
berulang-ulang kali antara pewawancara dengan informan 
karena pewawancara perlu mendalami informasi yang 
diberikan.  
 
Afrizal juga menyebutkan bahwa wawancara mendalam seperti 
sebuah interaksi sosial informal antara seorang peneliti dengan para 
informannya, jenis wawancara ini seperti ngomong-ngomong 
membahas satu hal atau berbagai hal. Tapi ngomong-ngomong tersebut 
bukanlah ngomong-ngomong biasa, melainkan dilakukan untuk 
menunjukkan data yang valid. Teknik wawancara mendalam akan 
 membuat suasana menjadi lebih nyaman dan tidak terlalu formal, hal 
tersebut diharapkan akan menjadikan informan lebih jujur dalam 
menyampaikan informasi yang diperlukan. Di sini, peneliti melakukan 
wawancara terhadap Kepala Sekolah, guru kelas B, dan guru Seni Rupa 
di TK tersebut. 
 
3. Dokumentasi 
Djam’an Satori (2011: 149) menyatakan bahwa: 
Studi dokumentasi yaitu mengumpulkan dokumen dan data-
data yang diperlukan dalam permasalahan penelitian lalu 
ditelaah secara intens sehingga dapat mendukung dan 
menambah kepercayaan dan pembuktian suatu kejadian. 
 
Dokumen yang digunakan pada penelitian kualitatif ini berupa 
gambar atau peristiwa yang terkait dengan penelitian. Selain itu hasil 
karya anak-anak juga dijadikan sumber data berupa dokumen yang 
deskriptif sehingga dapat dianalisis secara objektif. Dokumen tersebut 
sudah cukup untuk menjawab rumusan masalah di dalam penelitian 
kualitatif ini. 
 
F. Teknik Uji Validitas Data 
Sugiyono (2013: 267) menjelaskan pengertian dari Validitas dalam 
penelitian kualitatif yaitu sebagai berikut : 
Validitas dalam penelitian kualitatif merupakan derajat ketepatan 
antara data yang terjadi pada objek penelitian dengan daya yang 
dapat dilaporkan oleh peneliti. Dengan demikian data yang valid 
adalah data yang tidak berbeda antara data yang dilaporkan oleh 
peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek 
penelitian. 
 
1. Triangulasi Data 
Moleong (2010: 330) menjelaskan bahwa, “Triangulasi adalah 
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang 
lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data itu.”  
 Triangulasi yang digunakan dalam penelitian kualitatif ini 
adalah triangulasi sumber. Triangulasi sumber adalah membandingkan 
data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara, membandingkan 
apa yang dikatakan di depan umum dengan apa yang dikatakan secara 
pribadi dan membandingkan wawancara dengan dokumen yang 
berkaitan. 
 
2. Review Informan 
Merupakan kegiatan meninjau kembali data yang diperoleh 
untuk pengembangan validitas data penelitian. Data-data dikoreksi 
pada informan pokok apakah sudah sesuai dengan tujuan penelitian 
yang dibuat.  Review informan dilakukan untuk menambah data dimana 
data yang sudah terkumpul ditanyakan kembali pada informan kunci 
(key informant) sehingga diperoleh data yang sudah disetujui sebagai 
data yang valid. Recheck data sangat penting dalam melakukan 
penelitian untuk menjamin validitas data.  
 
G. Teknik Analisis Data 
Sugiyono (2013: 335) menjelaskan pengertian dari analisis data 
sebagai berikut : 
Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan 
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan 
dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh 
diri sendiri dan orang lain.  
 
Teknik analisis data yang dilakukan di dalam penelitian kualitatif ini, 
berdasarkan pada teknik analisis data yang dikemukakan oleh Miles dan 
Huberman. Menurut Miles dan Huberman (1992: 16-19) analisis data 
kualitatif adalah mereduksi data, menyajikan data dan menarik kesimpulan. 
 
 
 1. Reduksi Data 
Reduksi data adalah kegiatan pemilihan data penting dan tidak 
penting dari data yang telah terkumpul. Kegiatan reduksi data adalah 
membuat kesimpulan dari data hasil wawancara dengan informan 
pokok. Menurut Agus Salim (2006: 22-23), “Dalam tahap reduksi data 
(data reduction), peneliti melakukan pemilihan, dan pemusatan 
perhatian untuk penyederhanaan, abstraksi, dan transformasi data kasar 
yang diperoleh.” 
 
2. Penyajian Data 
Menurut Sutopo (2002: 92), “Penyajian data adalah kalimat-
kalimat panjang atau cerita yang tidak banyak berbeda dengan catatan 
lengkap yang didapatkan di lapangan.” Dalam penelitian kualitatif ini, 
sajian data dapat berupa proses menggambar ekspresi dan hasil karya 
anak, dengan penyajian data diharapkan dapat dianalisis dan diambil 
tindakan yang tepat untuk mengatasi masalah yang ada. 
 
3. Penarikan Simpulan dan Verifikasi 
Menurut Miles dan Huberman (1992: 16-19) kesimpulan data 
adalah tafsiran atau interpretasi terhadap data yang telah disajikan. 
Data-data yang diperoleh harus disimpulkan melalui tahap verifikasi 
supaya data tersebut dapat dipercaya.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Hubungan antara analisis data dengan pengumpulan data 
menurut Miles dan Huberman dapat digambarkan sebagai berikut : 
 
 
Bagan 2. Analisis data oleh Miles dan Huberman (1992: 20) 
 
Ketiga tahap di atas memperlihatkan bahwa analisis data dalam 
penelitian kualitatif adalah proses kategorisasi data atau dengan kata 
lain proses menemukan tema-tema dan mencari hubungan antara 
kategori yang telah ditemukan dari hasil pengumpulan data. Tiga tahap 
tersebut merupakan proses yang dilakukan dalam penelitian kualitatif. 
Proses analisis data dimulai dari tahap perencanaan masalah, 
studi lapangan dan penarikan kesimpulan. Adapun gambaran besar 
analisis data  dapat dijelaskan sebagai berikut : 
a. Analisis awal, peneliti mulai pengamatan langsung di lapangan 
untuk menemukan masalah. Kemudian masalah dikaji lebih 
lanjut bersama guru dan kepala sekolah. Sehingga dapat ditarik 
kesimpulan sementara dari data awal untuk mendapatkan inti 
dari permasalahan yang akan diteliti. 
 
 b. Peneliti mulai melakukan pengamatan langsung di lapangan. 
Peneliti mengamati proses pembelajaran di lapangan secara 
natural. Pengumpulan data dan analisis data dilakukan secara 
berkala. Informasi didapatkan dari para informan disertai 
dengan hasil dokumentasi berupa foto, hasil wawancara dan 
dokumen lainnya. Kemudian hasil penelitian disimpulkan 
sementara untuk menentukan gambaran deskriptif yang 
diperoleh di lapangan. Kesimpulan sementara dianalisis untuk 
dicocokkan dengan informasi yang didapat dari informan 
lainnya. 
c. Pada tahap terakhir penelitian, peneliti menganalisis hasil karya 
menggambar ekspresi yang dibuat oleh siswa dan suasana 
belajar mengajar di kelas. Namun tetap harus disinkronisasi 
dengan data sebelumnya dan data hasil wawancara dari guru. 
 
H. Prosedur Penelitian 
Prosedur atau tahapan penelitian yang harus dilakukan oleh peneliti 
adalah : 
1. Tahap Persiapan 
a. Mengadakan pra penelitian untuk melakukan survei 
lapangan agar lebih mengenal situasi lingkungan. 
b. Menyusun proposal penelitian. 
c. Mengurus suat ijin penelitian dan surat keterangan penelitian 
dari Fakultas. 
d. Mempersiapkan peralatan untuk melakukan penelitian. 
e. Menyusun alat dan instrumen penelitian, seperti : intervie 
guide dan pedoman observasi lapangan. 
 
 
 
 
 2. Tahap Observasi Lapangan 
a. Tahapan Observasi  
Dilakukan untuk mengamati dan menganalisis tingkah laku 
serta kemampuan anak dalam proses pembelajaran 
menggambar ekspresi. Data yang didapat pada tahap ini 
berupa data hasil wawancara, dokumentasi dan peristiwa. 
b. Tahapan Refleksi 
Guru dan peneliti bersama-sama membahas hasil 
pembelajaran menggambar ekspresi dan mendiskusikan 
apakah hasil dari kegiatan menggambar sudah sesuai dengan 
tujuan penelitian. 
 
3. Tahap Analisis Data 
Tahap analisis data sudah dijelaskan secara umum seperti di 
atas. Dalam penelitian kualitatif ini, data dianalis dengan tahapan 
sebagai berikut : 
a. Data hasil dari observasi, wawancara dan dokumentasi 
diseleksi, sehingga didapat teknik analisis data yang tepat 
untuk memantapkan data-data penelitian. 
b. Melakukan konsultasi dengan dosen Pembimbing. 
c. Menyusun kesimpulan hasil akhir penelitian. 
 
4. Menyusun Laporan Penelitian 
a. Memeriksa kelengkapan data untuk menulis laporan 
penelitian. 
b. Mengoreksi kembali laporan. 
c. Menyusun laporan secara lengkap dengan data yang telah 
dikoreksi sebelumnya. 
 
 
 
 BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
 
1. Lokasi TK Desa Wirun 03 Mojolaban 
 
 
              Gambar 1. Peta Lokasi TK Desa Wirun 03 Mojolaban 
                              (Sumber : Google Maps, 2018) 
 
 TK Desa Wirun 03 berdiri sejak tanggal 15 Juli 1985, didirikan oleh 
ketua yayasan Desa Wirun dengan luas bangunan 450 meter persegi. TK 
tersebut terletak di jalan Batara Surya, Godegan desa Wirun, Mojolaban, 
Sukoharjo. TK tersebut berada di lingkungan sekolah, secara terperinci TK 
Desa Wirun 03 dibatasi oleh gedung SMA Negeri 1 Mojolaban (sebelah kanan) 
dan SD Negeri Wirun 1 Mojolaban (sebelah kiri). Sementara itu sebelah utara 
berbatasan dengan sawah dan sebelah selatan berbatasan dengan pemukiman 
 penduduk. TK tersebut terletak di Desa Wirun, Mojolaban, Sukoharjo. Desa 
Wirun merupakan salah satu desa wisata di kabupaten Sukoharjo karena 
terkenal akan industri gamelannya. Di desa Wirun sendiri terdapat tiga sekolah 
Taman Kanak-kanak yaitu TK Desa Wirun 01, TK Desa Wirun 02 dan TK 
Desa Wirun 03. Status TK Desa Wirun 03 sendiri merupakan TK swasta 
dibawah Pendidikan Nasional (Diknas). Jika dilihat dari kondisi sekitarnya, TK 
Desa Wirun 03 Mojolaban merupakan tempat pelaksanaan belajar mengajar 
yang cukup mendukung, dengan keadaan lingkungan belajar yang cukup 
terjamin ketenangan dan keamanannya.  
 
 
Gambar 2. Lokasi Penelitian TK Desa Wirun 03 Mojolaban 
(Dokumentasi: Briliana Muftika P, 2018) 
 
Berikut ini adalah gambar TK Desa Wirun 03 tampak depan : 
 
Gambar 3. TK Desa Wirun 03 Tampak Depan 
           (Dokumentasi: Briliana Muftika P, 2018) 
 2. Sarana dan Fasilitas di TK Desa Wirun 03 Mojolaban 
  Gedung sekolah TK Desa Wirun 03 memiliki 9 ruangan yang terdiri 
dari dua ruang kelas, ruang kantor, aula, ruang UKS, ruang peyimpanan, ruang 
bermain dalam, kantin dan kamar mandi. Dua ruang kelas di TK Desa Wirun 
03 Mojolaban terdiri dari ruang kelas TK A dan ruang kelas TK B. Ruang kelas 
tersebut merupakan ruang belajar yang cukup nyaman walaupun tempatnya 
sederharna, ruangan kelas terlihat cukup luas sehingga mendukung 
kenyamanan suasana belajar mengajar. Di dalam ruang kelas, terpajang karya-
karya siswa dan gambar-gambar tentang pendidikan yang menarik dan 
memotivasi anak dalam belajar. Karya-karya anak yang dipajang juga 
memperindah ruang kelas. Gambar-gambar tentang pedidikan yang dipajang 
di dinding kelas, dikelompokkan menjadi beberapa area diantaranya ada area 
membaca menulis, seni, musik, bahasa, agama, budaya dan IPA. Selain itu juga 
ada kata-kata motivasi belajar yang ditempel di dinding kelas.   
  
 
Gambar 4. Area Seni di Kelas B TK Desa Wirun 03 
                  (Dokumentasi: Briliana Muftika P, 2018) 
 
TK Desa Wirun 03 juga menyediakan beberapa mainan kreativitas anak, 
seperti balok, pazel, boneka dan mainan masak-masakan. Semua mainan itu 
merupakan tipe permainan anak yang bisa dimainkan di dalam ruangan. 
Mainan tersebut diletakkan di ruang penyimpanan belakang kelas, dan hanya 
boleh dimainkan saat jam istirahat. 
 Selain ruang kelas, TK Desa Wirun 03 juga memiliki satu ruangan yang 
difungsikan sebagai kantor guru dan kantor Kepala Sekolah. Ruangan tersebut 
juga dipakai untuk mengurus administrasi sekolah.  Informasi tentang TK Desa 
Wirun 03 yang dipajang di kantor pun juga sudah cukup lengkap. Informasi 
yang dipajang di kantor antara lain seperti struktur organisasi TK Desa Wirun 
03, grafik murid TK, data guru, visi misi serta motivasi dan himbauan tentang 
pendidikan.    
Selain itu juga ada ruangan lain yang mendukung fasilitas sekolah seperti 
aula, UKS, toilet, ruang untuk menyimpan mainan, kantin dan yang terpenting 
adalah taman bermain. Taman bermain sendiri terdiri dari dua bagian yaitu 
taman bermain di dalam ruangan dan taman bermain di luar ruangan. Berikut 
ini adalah denah ruangan TK Desa WIRUN 03 Mojolaban dan keterangannya: 
 
 
Gambar 5. Denah Ruangan TK Desa Wirun 03  
(Sumber: Arsip/Dokumen Sekolah) 
 
Keterangan gambar : 
1. Aula 
2. Kelas TK A 
3. UKS 
4. Kelas TK B 
 5. Kantin  
6. Ruang menyimpan mainan 
7. Kantor guru dan Kepala Sekolah 
8. Taman bermain dalam ruangan 
9. Kebun 
10. Kamar mandi 
11. Taman bermain luar ruangan 
Seperti sekolah TK pada umumnya, TK Desa Wirun 03 juga 
memfasilitasi beberapa permainan yang bermanfaat untuk perkembangan anak. 
Permainan tersebut ada di halaman sekolah dan di ruangan belakang sekolah. 
Selain sebagai sarana bermain, halaman sekolah juga digunakan untuk kegiatan 
olahraga seperti senam irama.  Beberapa permainan yang disediakan oleh 
sekolah diantaranya adalah ayunan, perosotan, jungkat-jungkit, terowongan 
ban, balok panjatan, kayu meniti, jembatan pelangi, dan odong-odong kayu 
berbentuk mobil, tank, kuda atau angsa yang membantu anak untuk 
mambangun imajinasinya. Manfaat dari permainan-permainan tersebut 
diantaranya adalah sebagai hiburan karena membuat anak merasa gembira dan 
ketagihaan saat memainkannya, melatih kecerdasan karena anak menjadi lebih 
kreatif saat bermain, melatih kemandirian atau keberanian karena saat bermain 
anak dilatih untuk mengatasi masalahnya sendiri, dan mengembangkan 
ketangkasan gerak karena anak akan banyak bergerak dalam bermain. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Berikut ini adalah contoh permainan yang ada di TK Desa Wirun 03 
Mojolaban: 
 
 
Gambar 6. Mainan Ayunan di TK Desa Wirun 03 
                 (Dokumentasi: Briliana Muftika P, 2018) 
 
 
Gambar 7. Permainan Perosotan di TK Desa Wirun 03 
            (Dokumentasi: Briliana Muftika P, 2018) 
 
  
Gambar 8. Permainan Jembatan Pelangi di TK Desa Wirun 03 
            (Dokumentasi: Briliana Muftika P, 2018) 
 
Fasilitas yang disediakan oleh TK Desa Wirun 03 dalam mendukung 
kegiatan pembelajaran sudah cukup memadai. Seperti sudah tersedianya meja 
kursi, papan tulis, lemari, rak, dan etalase penyimpanan yang cukup layak. Di 
dalam rak dan etalase penyimpanan tersebut, tersedia beberapa alat peraga dan 
media pendidikan antara lain seperti boneka wayang, rumah kayu, alat musik, 
radio dan kaset. Selain itu TK Desa Wirun 03 juga menyediakan alat 
pendukung kegiatan berkesenian seperti pensil warna, crayon, oil pastel, kertas 
hias, kertas origami, gunting, tali, manik-manik dan lem. Alat-alat tulis yang 
disediakan pun juga sudah cukup lengkap seperti spidol, pensil, penghapus dan 
kapur. 
Dalam pembelajaran Seni Rupa (mengambar dan mewarnai), TK Desa 
Wirun 03 sudah memfasilitasi anak didiknya dengan menyediakan pensil 
warna, krayon dan oil pastel sebagai alat untuk mewarnai serta buku gambar 
sebagai media dalam menggambar. Semua alat mewarnai tersebut akan 
disimpan di ruang kelas dan tidak dibawa pulang oleh siswa. Hal tersebut 
bertujuan mencegah siswa lupa membawa alat gambar dan mewarnai, serta 
menyeragamkan alat mewarnai agar tidak ada siswa yang merasa iri jika 
temannya membawa alat mewarnai yang lebih bagus. Selain itu 
menyeragamkan alat gambar dan mewarnai juga bertujuan untuk 
 menyamaratakan hasil karya anak, terutama hasil pewarnaannya. Tapi dalam 
mewarnai, anak lebih sering menggunakan pensil warna dan oil pastel, krayon 
jarang digunakan. 
Berdasarkan hasil pemaparan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
semua sarana dan fasilitas yang disediakan oleh TK Desa Wirun 03 sudah layak 
dan dalam keadaan yang cukup baik. 
 
3. Guru dan Siswa di TK Desa Wirun 03 Mojolaban 
Guru di TK Desa Wirun 03 ada 4 orang, ditambah 3 guru ekstrakulikuler 
dengan jenjang pendidikan yang berbeda-beda. Tingkat pendidikan guru yang 
mengajar di TK Desa Wirun 03 Mojolaban mayoritas adalah Sarjana (S1) dan 
mempunyai jurusan yang sesuai dengan bidangnya yaitu sarjana pendidikan. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa pendidikan mereka sebelum menjadi guru 
telah sesuai dengan bidangnya. Jika dilihat dari tingkat pendidikannya, guru 
TK Desa Wirun 03 sudah cukup mumpuni. 
Guru di TK Desa Wirun 03 Mojolaban mempunyai kisaran usia antara 
33 sampai 57 tahun. Dari total 7 orang guru, guru perempuan berjumlah lebih 
banyak dibandingkan guru laki-laki. Guru perempuan berjumlah 6 orang 
sementara guru laki-laki hanya 1 orang. Guru ekstrakulikuler di TK Desa 
Wirun 03, mengajar dengan kekhususan masing-masing sesuai dengan bidang 
yang paling dikuasahi, misalnya bu Siti mengajar dalam pembelajaran agama, 
sedangkan bu guru Anik mengajar dalam pembelajaran menari dan Pak guru 
Budi mengajar dalam pembelajaran melukis.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 Berikut ini merupakan tabel data guru TK Desa Wirun 03 Mojolaban: 
 
Tabel 1. Data Guru TK Desa Wirun 03 Mojolaban 
No. Nama Usia Pendidikan  Status 
1 Istinah, S. Pd   57 tahun S1 DPK 
2 Sri Wahyuningsih,  
S. Pd 
  55 tahun 
 
S1 PNS 
3 Sulis Nur 
Respatiningsih 
  55 tahun SMEA WB 
4 Eny Setyaningsih, 
S.Pd 
 41 tahun S1 WB 
5 Anik Maharani 
 
40 tahun SMA WB 
6 Budi Hermawan 
 
33 tahun S1 WB 
7 Siti Nur Hidayah 
 
50 tahun S1 PNS 
 
TK Desa Wirun 03 Mojolaban memiliki total murid kurang lebih 54 
siswa. Rincian jumlah siswa di TK Desa Wirun 03 Mojolaban bisa dilihat di 
tabel berikut ini : 
 
Tabel 2. Data Siswa TK Desa Wirun 03 Mojolaban 
Kelas Laki-laki Perempuan Total 
A 9 siswa 9 siswa 18 siswa 
B 20 siswa 16 siswa 36 siswa 
Jumlah semua 
siswa 
29 siswa 25 siswa 54 siswa 
 
Data tersebut menunjukkan dari total 54 siswa, 25 siswa berjenis kelamin 
perempuan dan 29 berjenis kelamin laki-laki. Siswa laki-laki lebih banyak 
 dibandingkan dengan siswa perempuan. Semua siswa rata-rata berumur 5 
tahun untuk kelas A dan 6 tahun untuk kelas B. Mayoritas siswa mempunyai 
rumah yang dekat dengan TK Desa Wirun 03 dan mayoritas pekerjaan orangtua 
siswa adalah wiraswasta. TK Desa Wirun 03 juga mempunyai struktur 
organisasi yaitu sebagai  
berikut : 
 
 
 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
            Bagan 3. Struktur Organisasi TK Desa Wirun 03 
 
4. Visi dan Misi Sekolah 
 
Sebagai Salah satu Taman Kanak-kanak, TK Desa Wirun 03 memiliki 
visi dan misi dengan tujuan memajukan dan meningkatkan mutu peserta 
didiknya. Visi merupakan pandangan jauh ke mana TK tersebut akan dibawa, 
sedangkan misi merupakan tindakan untuk mewujudkan/merealisasikan visi. 
Visi dan misi tersebut tentu harus disesuaikan dengan kurikulum yang 
Guru Kelompok A 
• Sri 
Wahyuningsih 
• Sulis Nur 
Respatiningsih 
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• Eny 
Setyaningsih 
 
 
 
Kepala            : Istinah 
Wakil Kepala : Sri Wahyuningsih 
Sekretaris 
Eny Setyaningsih 
Bendahara 
Sri Wahyuningsih 
Yayasan Desa Wirun 
 diterapkan dalam pembelajaran. TK Desa Wirun 03 Mojolaban menjalankan 
kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan kurikulum 2013. Kurikulum 
tersebut mengutamakan pendekatan proses, tapi faktor tujuan tetap penting. 
Dalam menilai siswa, TK Desa Wirun 03 melihat kriteria siswa yang 
mencangkup bidang pengembangan diri dan bidang pengembangan 
kemampuan dasar. Bidang pengembangan diri meliputi moral dan nilai-nilai 
agama, sosial emosional serta kemandirian. Sedangkan bidang pengembangan 
kemampuan dasar meliputi kemampuan berbahasa, kognitif, fisik/motorik dan 
seni. 
Visi TK Desa Wirun 03 Mojolaban adalah unggul dalam prestasi 
berdasarkan imtaq dan berbudi luhur, sedangkan misi TK Desa Wirun 03 
Mojolaban adalah: 
a. Menumbuhkan semangat keunggulan kepada seluruh warga 
sekolah. 
b. Melaksanakan pembelajaran dengan PAKEM.  
c. Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama yang dianut 
dan juga budaya bangsa sehingga menjadi sumber kearifan dalam 
bertindak. 
 Seni merupakan salah satu wadah yang diselenggarakan oleh TK dalam 
rangka mewujudkan visi dan misi TK Desa Wirun 03. Kegiatan kesenian yang 
diajarkan di TK Desa Wirun 03 adalah menari dan pembelajaran seni rupa 
(menggambar dan mewarnai serta membuat kerajinan). Pembelajaran seni rupa 
bertujuan untuk mengembangkan aspek psikomotor (ketrampilan), afeksi 
(sikap dan perasaan) dan kognitif (pengetahuan). Pendidikan seni di TK Desa 
Wirun 03 diutamakan untuk menjadikan anak lebih kreatif bukan untuk 
menjadikan anak sebagai seniman. 
 
 
 
 
 
 B. Pembahasan Proses Pembelajaran Menggambar Ekspresi  
di TK Desa Wirun 03 Mojolaban Sukoharjo 
 
1. Deskripsi Proses Pembelajaran Menggambar Ekspresi di TK Desa Wirun 
03 Mojolaban Sukoharjo 
Pembelajaran seni rupa di TK Desa Wirun 03 diterapkan melalui 
kegiatan menggambar dan mewarnai, selain itu juga ada keterampilan lainnya. 
Baik siswa kelas A dan B, semuanya mendapatkan pembelajaran seni rupa 
tersebut. Kegiatan menggambar di TK Desa Wirun 03, dibimbing oleh guru 
khusus gambar yaitu bapak Budi. 
Dalam mengajar biasanya Pak Budi terlebih dahulu menyampaikan 
kalimat pembukaan dan menerangkan apa yang akan dilakukan serta apa yang 
akan digambar. Lalu Pak Budi akan langsung memberikan contoh dengan 
menggambar di papan tulis. Para siswa akan meniru gambar yang dibuat oleh 
Pak Budi. Gambar yang dicontohkan tersebut selalu berganti tema setiap 
pertemuan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan dalam pembelajaran. 
Tapi walaupun demikian para siswa tetap diperbolehkan untuk berekspresi 
dengan bereksperimen pada gambar yang mereka buat. Sehingga kegiatan 
menggambar yang dilakukan oleh para siswa tersebut bisa disebut dengan 
menggambar ekspresi. 
Pembelajaran menggambar ekspresi dilaksanakan selama tiga kali 
pertemuan yang mana masing-masing pertemuan memiliki alokasi waktu 2 x 
60  menit yaitu dari pukul 08.00 WIB sampai pukul 10.00 WIB diselangi waktu 
istirahat 15 menit. Adapun uraian proses pembelajaran yang telah dilaksanakan 
sebanyak tiga kali pertemuan adalah sebagai berikut : 
a. Pertemuan Pertama 
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 25 April 
2018. Pada kegiatan awal metode pembelajaran yang digunakan oleh guru 
adalah metode bercakap-cakap dan tanya jawab. Kegiatan awal 
berlangsung selama 10 menit. Guru membuka kegiatan belajar mengajar 
dengan menyapa anak-anak dan melakukan tanya jawab pada anak untuk 
 memancing rasa ingin tahu anak. Selanjutnya ada kegiatan berdoa dan 
bernyanyi. 
Dalam kegiatan inti, guru menyampaikan materi pembelajaran dan 
tujuannya berdasarkan RPPH. Materi pembelajaran membahas tentang 
gejala alam dengan tema pelangi. Inti dari materi yang disampaikan adalah 
menceritakan bentuk dan warna pelangi serta menerangkan waktu 
terbentuknya pelangi. Tujuannya agar anak paham tentang gejala alam 
yang ada di sekitarnya, khususnya pelangi. Guru menyampaikan materi 
pembelajaran dengan menggunakan metode bercerita. Guru bercerita 
kurang lebih selama 15 menit. Selain itu guru juga menggunakan metode 
tanya jawab agar anak lebih mengerti maksud dari cerita yang 
disampaikan. Sumber dari pembelajaran ini adalah cerita asal usul pelangi 
yang didapat dari buku. Guru tidak menggunakan media pembelajaran 
khusus saat bercerita karena guru hanya bercerita secara lisan.     
 
 
           Gambar 9. Guru Bercerita Secara Lisan 
                          (Dokumentasi: Briliana Muftika P, 2018) 
 
Selanjutnya guru mulai menggunakan metode pemberian tugas. 
Guru membagikan peralatan menggambar dan mewarnai. Alat yang 
 digunakan anak dalam pembelajaran menggambar ekspresi ini adalah 
buku gambar, pensil, penghapus dan oil pastel untuk mewarnai. Guru 
memberikan tugas pada anak untuk menggambar sesuai dengan tema yang 
diceritakan. Dalam pelaksanaan kegiatan menggambar, anak tetap 
diperbolehkan berekspresi dengan bereksperimen pada gambar yang 
mereka buat. Terlebih dahulu anak membuat gambar menggunakan pensil, 
lalu diwarnai memakai oil pastel. Namun jika belum selesai, kegiatan 
menggambar bisa dilanjutkan pada pertemuan selanjutnya. 
 
 
        Gambar 10. Anak Mulai Menggambar 
                      (Dokumentasi: Briliana Muftika P, 2018) 
 
  
         Gambar 11. Contoh Gambar Anak yang Belum Diwarnai 
                       (Dokumentasi: Briliana Muftika P, 2018) 
 
Sesekali guru berkeliling untuk membimbing anak dalam 
menggambar. Medote bercerita mampu memberikan gambaran lebih 
tentang objek yang akan digambar oleh anak. Namun apabila masih ada 
anak yang mengalami kesulitan dalam menggambar bentuk yang sulit, 
guru akan memberikan contoh dengan menggambar di papan tulis. Media 
pembelajaran yang digunakan adalah whiteboard dengan alat spidol. 
Walaupun begitu, anak tidak harus meniru persis gambar yang 
dicontohkan oleh guru. 
 
                  Gambar 12. Guru Memberi Contoh Menggambar Pelangi 
                                                   (Dokumentasi: Briliana Muftika P, 2018) 
  
                                     Gambar 13. Anak Mulai Mewarnai 
                                                    (Dokumentasi: Briliana Muftika P, 2018) 
 
Kegitan menggambar berlangsung selama 2 jam. Pada kegiatan 
akhir, guru kembali menggunakan metode bercakap-cakap dan tanya 
jawab untuk mengulas hasil pembelajaran. Guru mengevaluasi hasil 
pembelajaran dengan cara memberikan simbol bintang sebagai bentuk 
penghargaan. Jika anak mampu melaksanakan tugas dengan baik maka 
gambar mereka diberi bintang empat sebagai nilai tertinggi.  
Kemudian guru mengakhiri kegiatan menggambar, mengumpulkan 
kembali oil pastel serta karya siswa untuk dilanjutkan pada pertemuan 
berikutnya. Guru mengakhiri pertemuan dengan menyampaikan kalimat 
perpisahan. Sebelum pulang anak diminta bernyanyi dan berdoa terlebih 
dahulu. 
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, pelaksanaan pembelajaran 
menggambar ekspresi pada pertemuan pertama berjalan dengan baik dan 
lancar. Guru menyampaikan materi sesuai dengan kurikulum dan RPPH 
yang berlaku. Kurikulum yang digunakan adalah kurikulum 2013 yang 
mengutamakan pendekatan proses, tapi faktor tujuan tetap penting. 
Persiapan guru dalam menyusun RPPH sudah cukup baik dan sesuai 
 dengan praktek kegiatan belajar mengajar di kelas. Tujuan pembelajaran 
pada pertemuan pertama menurut RPPH adalah anak dapat mengetahui 
bentuk dan warna pelangi serta mengekspresikan diri lewat gambar. 
Evaluasi pembelajaran secara keseluruhan yang dilakukan oleh guru, 
dinilai dari hasil perkembangan peserta didik yang berupa sikap, 
pengetahuan, keterampilan dan karya anak. Sedangkan cara guru menilai 
adalah dengan cara observasi, percakapan, unjuk kerja dan penugasan hasil 
karya. 
Pada pertemuan pertama guru menyampaikan materi pelangi 
melalui metode bercerita secara lisan. Pemilihan teknik bercerita ini 
bertujuan untuk melatih daya konsentrasi anak dan kemampuan anak 
dalam berimajinasi. Alat untuk mewarnai yang digunakan anak adalah oil 
pastel. 
 
 
                            Gambar 14. Anak Mewarnai dengan Oil Pastel 
                                                    (Dokumentasi: Briliana Muftika P, 2018) 
 
 Cerita dilaksanakan dalam tiga tahap yaitu tahap pembukaan, tahap 
inti dan tahap penutup. Tahap awal merupakan tahap memperkenalkan 
objek yang menjadi fokus cerita. Tahap inti merupakan tahap bercerita 
dengan memperhatikan intonasi, suara dan ekspresi untuk mempertegas 
cerita yang akan disampaikan. Tahap penutup merupakan tahap untuk 
memancing kembali ingatan anak tentang cerita yang disampaikan, dengan 
melangsungkan kegiatan tanya jawab dan menceritakan inti cerita. 
Antusias anak dalam mendengarkan cerita sudah cukup baik. Sebagian 
merespon dengan semangat saat kegiatan tanya jawab. Pada kegiatan 
menggambar pun guru sudah cukup baik dalam mendampingi muridnya, 
dengan membimbing dan memandu anak-anak untuk memecahkan 
masalah dalam memvisualisasikan idenya untuk menggambar objek. 
b. Pertemuan Kedua 
Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 28 April 
2018. Pada pertemuan kedua ini, ada kegiatan senam irama terlebih 
dahulu, lalu anak-anak berbaris sebelum masuk kelas. Pada kegiatan awal 
metode pembelajaran yang digunakan oleh guru adalah metode bercakap-
cakap dan tanya jawab. Guru mengkondisikan kelas dan membuka 
kegiatan belajar mengajar. Selanjutnya ada kegiatan berdoa dan bernyanyi, 
dilanjutkan dengan kegiatan makan bersama.  
Pada kegiatan inti, guru menyampaikan materi dengan 
menggunakan metode bercerita. Guru mengingatkan kembali cerita yang 
sebelumnya disampaikan secara singkat. Materi pembelajarannya adalah 
gejala alam dengan tema pelangi. Tujuan pembelajaran menurut RPPH 
adalah agar anak dapat mengungkapkan tentang terjadinya sesuatu, anak 
dapat menggambar bentuk pelangi disertai suasana sekitar dan anak dapat 
mengekspresikan diri lewat gambar dan warna. Sumber dari pembelajaran 
ini adalah gambar gejala alam pelangi. Guru tidak menggunakan media 
pembelajaran khusus. 
Kemudian guru mulai menggunakan metode pemberian tugas. Guru 
meminta anak untuk melanjutkan gambar yang belum selesai diwarnai 
 pada pertemuan sebelumnya. Alat pembelajaran yang digunakan oleh anak 
adalah buku gambar dan oil pastel. Pada pertemuan kedua kegiatan anak 
lebih terkonsentrasi pada kegiatan mewarnai memakai oil pastel karena 
anak sudah sampai pada tahap mewarnai. Sesekali guru berkeliling kelas 
untuk memeriksa gambar anak.  
Pada kegiatan akhir, anak mengumpulkan hasil karyanya dan 
peralatan menggambar. Kemudian guru menggunakan metode bercakap-
cakap dan tanya jawab untuk mengulas pembelajaran. Terakhir sebelum 
pulang anak diminta bernyanyi dan berdoa terlebih dahulu. Guru 
mengevaluasi karya anak dengan cara memberikan bintang sebagai simbol 
penghargaan. 
 
 
                                    Gambar 15. Anak Mulai Mewarnai 
                                                    (Dokumentasi: Briliana Muftika P, 2018) 
 
  
                              Gambar 16. Anak Sedang Serius Mewarnai 
                                                    (Dokumentasi: Briliana Muftika P, 2018) 
 
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, pelaksanaan pembelajaran 
menggambar ekspresi pada pertemuan kedua pun berjalan dengan cukup 
baik. Guru menyampaikan materi sesuai dengan kurikulum dan RPPH 
yang berlaku. Evaluasi pembelajaran secara keseluruhan yang dilakukan 
oleh guru, dinilai dari hasil perkembangan peserta didik yang berupa sikap, 
pengetahuan, keterampilan dan karya anak. Sedangkan cara guru menilai 
adalah dengan cara observasi, percakapan, unjuk kerja dan penugasan hasil 
karya. 
Pada pertemuan kedua ini, anak-anak cenderung mewarnai 
gambarnya dengan warna yang terang. Ada beberapa anak yang bisa 
mewarnai gambar dengan rapi, namun ada juga anak yang masih belum 
rapi dalam mewarnai dan ada anak yang mewarnai gambar dengan warna 
yang tidak semestinya. Namun hal tersebut bukanlah masalah karena inti 
dari menggambar ekspresi memang membebaskan anak untuk berkreatif 
walaupun masih harus sesuai dengan tema. Dalam pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran, mulai ditemui kendala yaitu sebagian anak ada yang 
berhenti mewarnai di tengah jam pelajaran, dan malah mengobrol dengan 
temannya karena mungkin sudah bosan. Di saat seperti inilah peran guru 
 sangat penting untuk membimbing kembali anak tersebut agar 
melanjutkan kegiatan menggambarnya. 
c. Pertemuan Ketiga 
Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 5 Mei 2018. 
Kegiatan dimulai dengan anak berbaris terlebih dahulu di depan kelas, 
diajarkan untuk cek kerapian dan menghitung barisan sebelum masuk 
kelas. Pada kegiatan awal, metode pembelajaran yang digunakan oleh guru 
adalah metode bercakap-cakap dan tanya jawab. Guru mengkondisikan 
kelas dan membuka kegiatan belajar. Selanjutnya ada kegiatan berdoa dan 
bernyanyi, lalu ada kegiatan makan bersama.  
 
 
                          Gambar 17. Anak Berbaris Sebelum Masuk Kelas 
                                                    (Dokumentasi: Briliana Muftika P, 2018) 
 
Dalam kegiatan inti, guru menyampaikan materi pembelajaran dan 
tujuannya berdasarkan RPPH. Kali ini guru menyampaikan materi 
pembelajaran tentang ikan karena tema pembelajarannya adalah 
kehidupan di air. Inti dari materi yang disampaikan adalah menceritakan 
tentang bentuk ikan, warna dan ciri-ciri ikan. Tujuan dari materi tersebut 
adalah agar anak dapat menunjukkan hewan tertentu dengan cirinya. Guru 
 menyampaikan materi pembelajaran dengan menggunakan metode 
bercerita. Guru bercerita kurang lebih selama 15 menit. Selain itu guru 
juga menggunakan metode tanya jawab. Sumber dari pembelajaran ini 
adalah kisah tiga ekor ikan yang didapat dari buku. Guru menggunakan 
teknik menggambar sambil bercerita. Media pembelajaran yang digunakan 
oleh guru adalah whiteboard dengan alat spidol dan gambar ilustrasi ikan.  
 
 
                             Gambar 18. Anak Mendengarkan Cerita Guru 
                                                    (Dokumentasi: Briliana Muftika P, 2018) 
 
 
                         Gambar 19. Guru Bercerita Sambil Menggambar 
                                                    (Dokumentasi: Briliana Muftika P, 2018) 
 Selanjutnya guru mulai menggunakan metode pemberian tugas. 
Guru membagikan peralatan menggambar dan mewarnai. Alat yang 
digunakan anak dalam pembelajaran menggambar ekspresi ini adalah 
buku gambar, pensil, penghapus dan pensil warna untuk mewarnai. Anak 
diminta menggambar sesuai dengan tema yang diceritakan. Terlebih 
dahulu anak membuat gambar menggunakan pensil, lalu diwarnai 
memakai pensil warna. Gambar langsung dikumpulkan dan dinilai pada 
pertemuan tersebut. 
 
                                   Gambar 20. Anak Mulai Menggambar 
                                                    (Dokumentasi: Briliana Muftika P, 2018) 
 
 
                                     Gambar 21. Anak Mulai Mewarnai 
                                                    (Dokumentasi: Briliana Muftika P, 2018) 
 Kegiatan menggambar berlangsung selama 2 jam. Pada kegiatan 
akhir, guru kembali menggunakan metode bercakap-cakap dan tanya 
jawab untuk mengulas hasil pembelajaran. Kemudian guru 
mengumpulkan kembali pensil warna serta karya siswa. Selanjutnya guru 
mengakhiri pertemuan. Sebelum pulang anak diminta bernyanyi dan 
berdoa terlebih dahulu. Guru mengevaluasi hasil pembelajaran dengan 
cara memberikan simbol bintang sebagai bentuk penghargaan. Jika karya 
anak bagus, maka akan diberi bintang empat. 
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, pelaksanaan pembelajaran 
menggambar ekspresi pada pertemuan ketiga ini juga berjalan dengan 
baik. Guru menyampaikan materi sesuai dengan kurikulum dan RPPH 
yang berlaku. Evaluasi pembelajaran secara keseluruhan yang dilakukan 
oleh guru, dinilai dari hasil perkembangan peserta didik yang berupa sikap, 
pengetahuan, keterampilan dan karya anak. Sedangkan cara guru menilai 
adalah dengan cara observasi, percakapan, unjuk kerja dan penugasan hasil 
karya. 
 Guru menyampaikan materi ikan dengan menggunakan metode 
bercerita secara lisan, namun kali ini guru juga memberikan gambaran 
lebih lanjut tentang objek yang menjadi bahan cerita, dengan cara 
mengambarnya di whiteboard. Sehingga anak lebih bisa menangkap isi 
dari cerita tersebut. Pemilihan teknik bercerita ini bertujuan untuk melatih 
kemampuan anak berpikir melalui gambar, melatih kemampuan anak 
untuk memvisualisasikan ide dan gagasannya, serta melatih kemampuan 
anak untuk menggunakan imajinasi. Alat mewarnai yang digunakan anak 
untuk menggambar kali ini adalah pensil warna. 
 
  
                         Gambar 22. Anak Mewarnai dengan Pensil Warna 
                                                    (Dokumentasi: Briliana Muftika P, 2018) 
 
Langkah-langkah yang digunakan guru untuk bercerita sudah cukup 
baik. Cerita dilaksanakan dalam tiga tahap yaitu tahap pembukaan, tahap 
inti dan tahap penutup. Anak juga masih antusias saat mendengarkan cerita 
karena anak penasaran dengan cerita tersebut. Kemudian saat kegiatan 
menggambar, guru sudah cukup baik dalam mendampingi muridnya.  
Pada pertemuan ketiga ini, kebanyakan anak bisa mengikuti 
kegiatan pembelajaran menggambar ekspresi dengan baik. Tapi masih ada 
sebagian anak lainnya yang berhenti menggambar di tengah jalan karena 
masih bingung akan menggambar apa. Sehingga peran guru sangat penting 
dalam membimbing anak yang menemui kesulitan tersebut.  
 
2.  Pembahasan Proses Pembelajaran Menggambar Ekspresi di TK Desa 
Wirun 03 Mojolaban 
 
Pembelajaran menggambar ekspresi di TK Desa Wirun 03 Mojolaban 
dilaksanakan selama tiga kali pertemuan dan dapat diikuti oleh anak dengan 
baik. Macam-macam komponen pembelajaran yang digunakan selama 
kegiatan belajar mengajar di TK Desa Wirun 03 Mojolaban adalah guru, siswa, 
 materi pembelajaran, metode pembelajaran, media pembelajaran dan evaluasi. 
Berikut adalah penjelasannya masing-masing : 
a.  Guru 
Kemampuan guru dalam mengajar sudah cukup baik. Terlihat dari 
perkembangan pengetahuan anak dalam pembelajaran menggambar 
ekspresi. Selain itu para guru juga cukup sabar dalam mendidik,  
membimbing, mengarahkan dan melatih anak pada kegiatan pembelajaran, 
Jika menemui anak yang mengalami kesulitan saat menggambar ekspresi, 
guru berusaha untuk tidak mendekte anak dalam menggambar, namun 
membimbingnya dan memberi masukan. Jadi anak tetap bisa menuangkan 
ekspresinya 
 
 
                  Gambar 25. Guru Membimbing Anak Saat Pembelajaran 
                                                   (Dokumentasi: Briliana Muftika P, 2018) 
 
Guru juga mampu menggunakan macam-macam metode 
pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan. Saat menyampaikan 
materi pembelajaran dengan menggunakan metode bercerita, juga sudah 
dijalankan dengan baik, suara guru cukup lantang dan jelas. Materi 
disampaikan dalam tiga tahap yaitu tahap pembukaan, inti dan penutup. 
Sehingga cerita sampai pada anak-anak.  
 
  
                                 Gambar 23. Guru Bercerita Secara Lisan 
                                                    (Dokumentasi: Briliana Muftika P, 2018) 
 
Langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang diterapkan oleh guru 
juga sudah sesuai dengan RPPH dengan memperhatikan media, metode 
dan evaluasi pembelajaran yang tercantum di dalamnya. Pada pertemuan 
ketiga, karena kurangnya alokasi waktu yang tersedia maka anak hanya 
bisa membuat karya yang seadanya. Kebanyakan hanya menggambar 
objek ikan saja tanpa menambahkan situasi tempat di sekeliling ikan. 
Berkaitan dengan hal tersebut sebaiknya guru lebih memperhatikan 
pembagian waktu pada saat mengajar.  
b. Siswa 
Siswa kelas B berjumlah 36 anak. Suasana kelas pada saat 
pembelajaran terihat cukup kondusif, walaupun pada saat mendengarkan 
cerita ada anak yang tidak memperhatikan dan pada saat kegiatan 
menggambar masih ada anak yang ramai. Anak-anak terlihat cukup 
antusias saat guru menyampaikan materi dengan metode bercerita sebelum 
kegiatan menggambar. Mereka juga merespon dengan baik pada kegiatan 
tanya jawab. 
 Pada proses menggambar ekspresi, Anak mampu menggambar 
bentuk-bentuk objek yang telah diceritakan walaupun masih belum 
sempurna. Namun ada juga beberapa anak yang masih kesulitan dalam 
menggambar dan masih memerlukan bimbingan guru. Hal tersebut 
dikarenakan pada pembelajaran menggambar sebelumnya siswa lebih 
sering mencontoh gambar guru di papan tulis. Anak-anak cenderung 
mewarnai gambar dengan warna cerah seperti kuning, hijau, merah, biru 
dan oranye. 
Di tengah kegiatan menggambar, beberapa anak terlihat tidak duduk 
di tempatnya karena ada yang melihat gambar temannya, ada yang 
memperlihatkan gambar pada guru di depan kelas dan ada yang meraut 
pensil warna di depan kelas. Keadaan tersebut membuat suasana menjadi 
sedikit gaduh dan ramai. Saat pembagian alat gambar keadaan kelas juga 
menjadi kurang kondusif. Namun saat mulai menggambar, anak-anak akan 
lebih tenang. 
 
 
                   Gambar 24. Beberapa Anak Tidak Duduk di Tempatnya 
                                                    (Dokumentasi: Briliana Muftika P, 2018) 
 
Pada proses pembelajaran masih terlihat beberapa kekurangan, 
antara lain anak sibuk sendiri saat guru bercerita, anak cepat bosan, anak 
masih mengalami kesulitan untuk menggambar bentuk yang sulit, anak 
 masih mencontoh gambar teman dan anak masih malu dalam berekspresi. 
Ada beberapa anak yang takut jika gambarnya tidak sama dengan yang 
dicontohkan guru atau gambar temannya. Sehingga anak lebih sering 
menghapus gambarnya. Anak juga masih sering bertanya pada guru 
tentang gambar yang dibuatnya apakah gambar tersebut sudah benar atau 
belum.  
c. Materi Pembelajaran 
Materi pembelajaran disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku 
yaitu kurikulum 2013. Guru juga menyesuaikan materi pembelajaran 
dengan silabus. Guru mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Harian (RPPH) untuk menentukan langkah pembelajaran dan materi 
pembelajaran secara lebih detail. 
Materi pembelajaran pada pertemuan pertama yang telah 
disesuaikan dengan RPPH bertema alam semesta, dengan sub tema gejala 
alam pelangi. Inti dari materi tersebut adalah menceritakan bentuk dan 
warna pelangi serta menerangkan waktu terbentuknya pelangi. Materi 
pembelajaran pada pertemuan kedua, masih bertema alam semesta dengan 
sub tema gejala alam pelangi. Materi pembelajaran pada pertemuan ketiga 
bertema alam semesta dengan sub tema kehidupan di air. Inti dari materi 
tersebut adalah menceritakan tentang bentuk ikan, warna dan ciri-ciri ikan.  
Materi pembelajaran disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang 
tercantum dalam RPPH. Tujuan pembelajaran pada pertemuan pertama 
adalah anak dapat menggambar bentuk pelangi dan mewarnainya, anak 
dapat mengekspresikan diri lewat gambar. Tujuan pembelajaran pada 
pertemuan kedua adalah anak dapat menggambar bentuk pelangi dengan 
benar dan suasana sekitarnya. Tujuan pembelajaran pada pertemuan ketiga 
adalah anak dapat mengetahui ciri hewan air terutama ikan. Sumber dari 
pembelajaran ini adalah buku cerita. 
d. Metode Pembelajaran 
Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru selama 
pelaksanaan pembelajaran menggambar ekspresi adalah metode bercakap-
 cakap, metode tanya jawab, metode bercerita dan metode pemberian tugas. 
Metode bercakap-cakap dan tanya jawab digunakan saat membuka dan 
menutup pelajaran. Pada kegiatan awal pembelajaran guru bercakap-cakap 
dengan murid untuk menyapa, menanyakan kabar, dan memberi perintah 
untuk bernyanyi dan berdoa. Metode tanya jawab digunakan untuk 
memancing ingatan anak tentang materi di pertemuan sebelumnya atau 
materi yang akan diajarkan. Pada kegiatan akhir pembelajaran, guru 
bercakap-cakap untuk menanyakan perasaan hari ini dan 
menginformasikan kegiatan esok hari. Metode tanya jawab digunakan 
untuk mengingatkan kembali materi hari ini. 
Metode bercerita digunakan untuk menyampaikan inti materi 
pembelajaran dan mempelajari tema pembelajaran. Guru menjelaskan 
materi pembelajaran melalui cerita dongeng singkat. Metode bercerita 
mampu memberikan gambaran lebih tentang tema yang dipelajari anak. 
Selain itu bercerita juga mampu membuka wawasan dan pengetahuan 
anak. Hal tersebut dikarenakan dengan bercerita akan memancing rasa 
ingin tahu anak dan melatih anak dalam berimajinasi untuk memahami 
objek yang akan dipelajari. Sesuai dengan pernyataan Bachri (2008: 11) 
yang menyatakan bahwa, “Kegiatan bercerita dapat memperluas wawasan 
dan cara berfikir anak”. Selain itu bercerita juga dapat merangsang indra 
pendengaran dan penglihaan anak. Pada akhirnya daya konsentrasi anak 
pun juga akan terlatih ketika mendengarkan guru bercerita.  
Metode pemberian tugas mengharuskan anak menggambar ekspresi 
berdasarkan cerita yang telah disampaikan, menjadikan anak lebih aktif 
dalam berpikir dan bertindak karena mau tidak mau anak harus 
mengerjakan tugasnya yang merupakan kewajibannya. Dengan adanya 
tugas menggambar ekspresi tersebut, anak akan terdorong untuk 
menemukan ide atau gagasan yang nantinya akan dituangkan pada karya 
yang dibuatnya. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Sarjono (2006: 209) 
yang menyatakan bahwa bahwa, “Dengan berpikir maka dapat dilakukan 
 segala aktivitas dan kreativitas untuk berkarya seni sesuai ide 
gagasannya.” 
e. Media Pembelajaran 
Saat mengajar guru menggunakan media dan alat-alat pembelajaran. 
Media pembelajaran yang digunakan adalah whiteboard dan gambar 
ilustrasi, sedangkan alat yang digunakan adalah spidol dan pensil warna 
untuk memberikan contoh gambar tentang objek yang menjadi bahan 
cerita. 
     Pada pelaksanaan menggambar ekspresi, anak menggunakan alat-
alat pembelajaran seperti buku gambar, pensil, penghapus, oil pastel dan 
pensil warna untuk mewarnai gambar. Jika menggunakan oil pastel, maka 
proses pewarnaan akan lebih cepat karena ujung yang bergesekan dengan 
kertas lebih besar daripada pensil warna. Namun jika menggunakan pensil 
warna, gambar yang dihasilkan oleh anak akan terlihat lebih rapi karena 
bagian gambar yang kecil akan lebih mudah jika diwarnai dengan pensil 
warna. Selain itu oil pastel juga memiliki warna yang lebih terang daripada 
pensil warna dan nyaman digunakan oleh anak karena lunak. Masing-
masing alat mewarnai mempunyai kelebihan dan kekurangan masing-
masing.    
f. Evaluasi 
 Guru mengevaluasi hasil pembelajaran dengan cara memberikan 
simbol bintang sebagai bentuk penghargaan. Jika anak mampu 
melaksanakan tugas dengan baik maka gambar mereka diberi bintang 
empat sebagai nilai tertinggi. Evaluasi pembelajaran secara keseluruhan 
dinilai dari hasil perkembangan peserta didik yang berupa sikap, 
pengetahuan, keterampilan dan karya anak. Sedangkan cara guru menilai 
adalah dengan cara observasi, percakapan, unjuk kerja dan penugasan hasil 
karya. 
Dalam menilai siswa, guru TK Desa Wirun 03 melihat kriteria siswa 
yang mencangkup bidang pengembangan diri dan bidang pengembangan 
kemampuan dasar. Bidang pengembangan diri meliputi moral dan nilai-
 nilai agama, sosial emosional serta kemandirian. Sedangkan bidang 
pengembangan kemampuan dasar meliputi kemampuan berbahasa, 
kognitif, fisik/motorik dan seni. 
 
C. Deskripsi Cara Penyampaian Materi Pembelajaran pada 
Kegiatan Menggambar Ekspresi 
 
Kegiatan menggambar ekspresi yang dilaksanakan dalam penelitian 
kualitatif ini, menggunakan metode bercerita dan tanya jawab untuk 
menyampaikan inti materi pembelajaran. Guru bebas memilih teknik dan 
media yang digunakan. Teknik yang dipilih oleh guru adalah bercerita secara 
lisan dan media bercerita yang dipilih oleh guru adalah whiteboard untuk 
menggambar objek yang diceritakan dan gambar ilustrasi. Teknik dan media 
bercerita tersebut dipilih untuk melatih konsentrasi anak, melatih kemampuan 
anak berpikir melalui gambar, melatih kemampuan anak untuk 
memvisualisasikan ide dan gagasannya, serta melatih kemampuan anak untuk 
menggunakan imajinasi. 
Tujuan dari cerita yang disampaikan adalah untuk memberikan informasi 
pada anak-anak sesuai dengan materi pembelajaran, misalnya pada pertemuan 
pertama tujuan bercerita adalah agar anak paham tentang gejala alam yang ada 
di sekitarnya, khususnya pelangi. Sedangkan pada pertemuan ketiga tujuan 
bercerita adalah agar anak dapat mengetahui ciri hewan air terutama ikan.  
Adapun tujuan pemahaman moral untuk pertemuan pertama adalah kita 
harus selalu bersyukur atas keindahan alam yang ada di sekitar. Sedangkan 
untuk pertemuan kedua, tujuan pemahaman moralnya adalah kita harus 
berpikir baik-baik sebelum melangkah. Dan tujuan lainnya adalah memberikan 
hiburan pada anak. 
Materi cerita yang digunakan untuk menyampaikan materi pembelajaran 
dalam kegiatan menggambar ekspresi ini adalah cerita tentang legenda asal 
usul pelangi pada pertemuan pertama dan cerita tentang tiga ekor ikan pada 
pertemuan ketiga. Adapun cerita dari keduanya adalah sebagai berikut:  
 1. Judul: Asal Usul Pelangi 
Dahulu kala warna-warna yang ada di bumi bertengkar. Semua 
merasa dirinya yang paling bagus dan paling berguna. Hijau berkata, 
“Aku simbol kehidupan, aku dipilih oleh padi, rerumputan dan 
pohon.” Biru berkata, “tanpa diriku, semua makhluk akan mati, laut 
berwarna biru dan air sumber kehidupan.” Si kuning menyela, “kalian 
terlalu serius, aku pembawa kehangatan, matahari berwarna kuning.” 
“Aku darah kehidupan! lambang keberanian dan cinta.” Merah 
menyela.  
Pertengkaran semakin seru, tidak ada yang mau mengalah. Lalu tiba-
tiba ada petir dan kilat menyambar disertai hujan deras. Warna-warna 
itupun takut dan saling mendekat mencari perlindungan. Hujan 
berkata, “hei warna-warna janganlah bertengkar! kalian diciptakan 
untuk tujuan khusus.” Lalu warna-warna itupun sadar, mereka saling 
bergandengan tangan dan jadilah pelangi yang kita kenal. Pelangi 
merupakan salah satu gejala alam indah yang muncul setelah hujan di 
langit. Jadi kita harus selalu bersyukur atas keindahan alam yang ada 
di sekitar kita. 
2. Judul: Tiga Ekor Ikan 
Pinka dan Pinku adalah dua anak ikan mas yang cantik. Kedua anak 
ikan ini, berada di akuarium dalam ruang tamu. Mereka telah 
merencanakan sesuatu selama berhari-hari. Pembicaraan mereka 
didengar oleh Takeo si ikan mas tua. Ternyata Pinka dan Pinku ingin 
pergi dari aquarium untuk hidup bebas. Takeo sebenarnya sudah 
melarang mereka. Namun kedua ikan yang masih muda itu tak mau 
mendengar nasihat Takeo. 
Kedua ikan itu berenang bolak-balik, kemudian mencoba melompat. 
Mereka mengambil ancang-ancang dari dasar akuarium. “Ayo kita 
lompat dalam hitungan ke tiga!.” kata Pinka. Merekapun menghitung 
bersama, “satu, dua, tiga!” BLUK!. Mereka terjun ke lantai. Takeo 
 tersenyum sedih melihat mereka. “Siapa yang akan menemukan 
kami? kami akan mati tanpa air,” tangis Pinka dan Pinku. 
Sebelum bertindak, sebaiknya berpikir terlebih dahulu. Ikan hidup di 
air. Mereka akan mati tanpa air, karena ikan bernapas dengan insang. 
Selain itu ikan juga mempunyai sirip dan ekor untuk berenang. Ikan 
ada yang hidup di kolam, aquarium, sungai dan laut. Ikan mempunyai 
banyak bentuk dan warna. Biasanya makanan ikan adalah cacing. 
Cerita yang disampaikan untuk menjelaskan materi pembelajaran dalam 
kegiatan menggambar ekspresi di TK Desa Wirun 03 Mojolaban dilakukan 
melalui tiga tahap, yaitu tahap pembuka, tahap inti dan tahap penutup. 
Tahap pembuka dimulai dengan kegiatan tanya jawab tentang objek yang 
akan digambar. Misalnya anak dipancing untuk menyebutkan macam-macam 
gejala alam yang ada di langit pada pertemuan pertama dan anak dipancing 
untuk menyebutkan nama-nama ikan pada pertemuan ketiga. Tahap inti 
dilakukan dengan memberdayakan empat aspek kreativitas yaitu kretivitas 
memainkan suara, intonasi, ekspresi dan media saat bercerita. 
Kreativitas memainkan suara, yaitu suara tokoh disesuaikan dengan 
karakter dan dibuat lucu. Guru memainkan suaranya saat bercerita, suara ikan 
muda disuarakan dengan suara kecil dan ikan tua disuarakan dengan suara yang 
berat. Kreativitas memainkan intonasi, yaitu mengatur panjang pendeknya 
kalimat, menekankan kata yang berupa tingkah laku tokoh cerita. Guru 
menggunakan intonasi agar cerita menimbulkan kesan pada anak untuk 
mengingatnya. Misalnya saat warna-warna pelangi berbicara, guru cukup 
serius dalam memberikan intonasi suara pada masing-masing karakter. 
Kreativitas memainkan ekspresi wajah, yaitu guru memainkan ekspresi wajah 
saat menggambarkan tokoh dalam cerita. Permainan ekspresi wajah guru agak 
kurang ketika bercerita, guru hanya memainkan ekspresi wajahnya di adegan 
klimaks, seperti misalnya saat kedua ikan kecil meloncat dari aquarium. 
Kreativitas memainkan media, yaitu kemampuan guru menggunakan media 
agar suasana bercerita semakin hidup. Guru menggunakan media whiteboard 
dan gambar ilustrasi saat bercerita. 
 Tahap penutup dilakukan dengan menanyakan dan menjelaskan kembali 
poin-poin penting dalam cerita seperti ciri objek yang diceritakan. Selanjutnya 
guru kembali menekankan nilai moral yang terkandung dalam cerita. Pada 
tahap ini menggunakan metode pembelajaran bercakap-cakap dan tanya jawab.  
 
D. Bentuk Gambar Ekspresi Siswa Kelas B TK Desa Wirun 03  
Mojolaban Sukoharjo 
 
1. Deskripsi Bentuk Gambar Ekspresi Siswa 
Karya gambar ekspresi yang dihasilkan oleh anak kelas B TK 
Desa Wirun 03 dapat digolongkan menjadi tiga kategori, yaitu karya 
dengan kategori kurang, cukup, dan baik. Penggolongan karya dilihat 
dari kelengkapan unsur seni rupa di dalamnya seperti garis, bidang, 
warna, irama, kesatuan, dominasi dan kejelasan. Sebagai sampel 
penelitian, peneliti mengambil karya siswa yang berkategori cukup 
dan baik untuk dianalisa dan dideskriptifkan. 
Karya siswa dengan kategori cukup untuk tema pelangi, diambil 
tiga karya untuk dideskripsikan yaitu karya dari Devano, Ilyas, dan 
Nizam. Karya siswa dengan kategori baik untuk tema pelangi, diambil 
tiga karya untuk dideskripsikan yaitu karya dari Annisa, Fatikah dan 
Septiana. Karya siswa dengan kategori cukup untuk tema ikan diambil 
tiga karya untuk dideskripsikan yaitu karya dari Luiza, Fahri dan 
Fanesa. Karya siswa dengan kategori baik untuk tema ikan, diambil 
tiga karya untuk dideskripsikan yaitu karya dari Bayu, Devano dan 
Alfaridho. 
 
 
 
 
 
 
 Deskripsi dari bentuk gambar masing-masing siswa adalah sebagai 
berikut : 
a. Tema : Pelangi 
1). Karya dengen Kategori Cukup 
a). Karya dari Devano Muhammad Nizam  
 
                          Gambar 26. Karya dari Devano Muhammad Nizam 
                                                       (Dokumentasi: Briliana Muftika P, 2018) 
 
Dalam karya Devano, terlihat gambar rumah besar 
berwarna merah yang berdiri di halaman, yang ditumbuhi oleh 
rerumputan hijau, pohon dan bunga. Di langitnya terlihat ada 
pelangi besar. Satu awan dan matahari terlihat di sudut kiri 
atas. Jika dilihat, gambar Devano sudah sesuai dengan tema 
karena dia menggambarkan pelangi yang besar, cukup untuk 
menjadi fokus dalam gambar.  Namun Devano kurang berani 
dalam hal mengekspresikan karyanya, dapat dilihat dari warna 
yang digunakan cenderung monoton kurang bervariasi. 
Devano banyak menggunakan warna merah untuk mewarnai 
rumah dan bunga, padahal dia bisa juga menggunakan warna 
yang berbeda untuk mewarnai bagian rumah atau bunga di 
samping rumah. Selain itu bagian pelangi hanya diwarnai 
dengan tiga warna saja, padahal bisa menggunakan warna 
 yang lebih banyak. Namun dalam mewarnai pohon, kreativitas 
Devano cukup baik. Devano memperhatikan gelap terang dan 
gradasi warna di batang pohonnya, sehingga pohon tersebut 
terlihat lebih hidup. 
Selain warna, Devano juga kurang berekspresi dalam 
membuat objek-objek di gambarnya. Padahal bisa juga 
Devano menambahkan objek manusia atau binatang untuk 
membuat gambarnya lebih bercerita. 
Devano masih kurang lancar dalam membuat garis 
lengkung, dapat dilihat dari garis di pelangi yang dia buat. 
Namun dalam membuat garis lurus, Devano bisa lebih rapi. 
Gambar objek yang dibuat Devano cukup menyatu sehingga 
bisa diterjemahkan dengan jelas. Objek yang menjadi 
dominasi di gambar Devano seharusnya adalah pelangi, 
namun dalam gambarnya, rumah merah yang digambar 
Devano juga cukup mendominasi. Gambar yang dibuat 
Devano sudah memiliki keseimbangan dari caranya 
meletakkan objek yang dia gambar.   
b). Karya dari Ilyas Hanafi 
 
                                        Gambar 27. Karya dari Ilyas Hanafi 
                                                       (Dokumentasi: Briliana Muftika P, 2018) 
 
 Dalam karya Ilyas, terlihat gambar rumah dan lima 
orang anak laki-laki bermain layangan. Di halaman rumah juga 
ada sebuah pohon. Di langitnya ada lima buah layangan 
dengan latar belakang pelangi dan awan. Jika dilihat gambar 
Ilyas sudah sesuai tema, dia sudah memasukkan pelangi di 
gambarnya. Namun pelangi tersebut terlalu kecil, yang 
mendominasi malah gambar anak-anak yang memainkan 
layangan. Ilyas sudah berani dalam mengekspresikan 
karyanya, dia berhasil menuangkan perasaannya pada 
karyanya. Di dalam karyanya terlihat suasana kegembiraan 
bermain layangan bersama teman-teman.  
Bentuk-bentuk objek yang dia buat juga sudah cukup 
baik, bahkan dia juga memperhatikan detailnya. Ilyas masih 
kurang rapi dalam hal pewarnaan terutama warna di bagian 
pelangi. Dia masih kurang berani dalam menggunakan warna-
warna, terlihat dari warna pakaian kelima anak itu semuanya 
seragam dan Ilyas masih belum memainkan gradasi warna. 
Namun ilyas cukup pandai dalam memadukan warna, terlihat 
dari warna layangan yang dibuat memiliki dua warna yang 
selaras. Sayangnya masih banyak bidang yang belum diwarnai 
di gambar ilyas, sehingga membuat gambarnya kurang 
berwarna. 
Ilyas sudah cukup baik dalam membuat garis lengkung 
maupun lurus. Gambar objek yang dibuat Ilyas cukup menyatu 
sehingga bisa diterjemahkan dengan jelas. Gambarnya juga 
sudah cukup seimbang dari caranya meletakkan objek yang dia 
gambar 
 
 
 
 
 c). Karya dari Nizam Ramadhan Putra  
 
                               Gambar 28. Karya dari Nizam Ramadhan Putra 
                                                       (Dokumentasi: Briliana Muftika P, 2018) 
 
Dalam karya Nizam, terlihat gambar sebuah rumah di tengah 
perbukitan yang hijau. Di atas rumah terlihat pelangi yang sangat 
besar dengan dua awan di masing-masing ujung pelangi. Jika dilihat 
gambar Nizam sudah sesuai tema, dia menggambarkan pelangi yang 
cukup besar dengan warna yang terang, sehingga cukup untuk 
menjadi fokus gambar. Pelangi tersebut mendominasi gambar yang 
Nizam buat. Dari segi warna, Nizam sudah berani dalam 
mengekspresikan karyanya. Nizam menggunakan warna cerah dan 
menggunakan teknik permainan gradasi warna di bagian bukitnya. 
Tekniknya mewarnai menggunakan oil pastel sudah cukup baik, 
warna menutupi bidang yang dia gambar dengan sempurna. Objek 
yang Nizam gambar ukurannya besar, sehingga gambarnya terlihat 
cukup berwarna. 
Namun Nizam terlihat kurang dalam mengekspresikan cerita 
pada gambar yang dia buat. Dia kurang pandai membuat objek lain 
yang mendukung suasana gambar, misalnya seperti gambar benda, 
hewan atau manusia. Bahkan rumah yang dia buat juga kurang 
terlihat seperti rumah karena tidak memiliki jendela atau pintu. 
Sehingga membuat gambar Nizam jadi kurang jelas dan kosong. 
Walaupun penuh warna, namun gambar Nizam juga terlihat sepi. 
 Dalam gambarnya, Nizam sudah cukup lancar dalam 
membuat garis lurus maupun lengkung. Gambar yang dibuatnya 
terlihat sederharna namun cukup menyatu dan seimbang, terlihat 
dari penempatan objek dan gambar bidangnya. Terdapat 
pengulangan warna yang sama, bisa dilihat dari warna bukit dan 
awan. Objek kebanyakan berwarna hijau dan biru sehingga memberi 
nuansa sejuk.   
2). Karya dengan Kategori Baik 
a). Karya dari Annisa Latif Al Khusna 
 
          Gambar 29. Karya dari Annisa Latif Al Khusna 
                                                       (Dokumentasi: Briliana Muftika P, 2018) 
 
Dalam karya Annisa, terlihat sebuah rumah di sebuah 
halaman. Di halam rumah tersebut terdapat semak, pohon, dua 
bunga dan dua bendera. Di langitnya, Annisa menggambar 
sebuah pelangi yang cukup besar dengan satu awan di 
ujungnya. Di bagian kiri atas terlihat sekawanan burung yang 
terbang dari kejauhan. Jika dilihat gambar Annisa sudah sesuai 
dengan tema. Pelangi yang dia buah sangat besar dan bagus, 
sehingga cukup mendominsi gambar dan menjadi fokus 
gambar. Annisa sudah berani dalam mengekspresikan 
karyanya. Dia menggambar banyak objek untuk mendukung 
 suasana gambar yang ia buat, sehingga maksud gambar 
tersebut terlihat jelas. Gambarnya menceritakan suasana 
sekitar rumah yang indah saat pelangi muncul. Objek yang 
dibuat oleh Annisa terlihat cukup lengkap, bahkan rumah yang 
dia buat mempunyai bentuk yang cukup unik, dengan dinding 
yang berbeda warna di setiap sisinya. Dia menggabungkan 
warna kuning, ungu muda, biru dan merah di bagian rumah. 
Perpaduan warna di bagian rumah terlihat selaras.  
Annisa juga cukup ahli dalam membuat garis, baik garis 
lurus maupun lengkung. Terlihat dari bentuk pelangi yang 
memiliki garis lengkung sempurna. Bentuk-bentuk lainnya 
pun juga digambar dengan garis yang baik. Selain itu Annisa 
juga sudah cukup baik dalam mewarnai, dia menggunakan 
warna yang cukup bervariasi, sehingga gambarnya tidak 
membosankan. Teknik penekannya saat menggunakan oil 
pastel juga sudah cukup baik, sehingga warna yang dihasilkan 
cukup menutupi objek yang digambar. Walupun Annisa masih 
keliru saat mewarnai bendera, namun hal tersebut tidak 
mengganggu keseluruhan hasil gambarnya. 
Objek gambar yang dibuat Annisa cukup menyatu, dia 
juga memperhatikan prinsip keseimbangan dan repetisi. Hal 
tersebut bisa dilihat dari objek bendera, bunga dan semak yang  
dibuat dua kali oleh Annisa. Masing-masing diletakkan di 
bagian kiri dan kanan rumah, untuk membuat gambarnya 
terlihat seimbang. 
 
 
 
 
 
 
 b). Karya dari Fatikah Ramadhani 
 
          Gambar 30. Karya dari Fatikah Ramadhani 
                                                       (Dokumentasi: Briliana Muftika P, 2018) 
 
Dalam karya Fatikah, terlihat sebuah rumah di sebuah 
halaman. Di halaman tersebut terlihat ada pohon, semak dan 
bebatuan. Di langit terlihat ada pelangi, awan, dan matahari. 
Jika dilihat gambar Fatikah sudah sesuai dengan tema, karena 
dia memasukkan gambar pelangi di karyanya. Namun ukuran 
pelangi tersebut kurang besar, sehingga gambar rumah lebih 
mendominasi. Walaupun begitu, gambar Fatikah sudah cukup 
jelas, menceritakan tentang suasana rumah dengan pelangi 
yang terlihat di atas langitnya. Namun gambar tersebut masih 
terlihat sepi karena suasana yang digambar masih kurang 
lengkap. Seharusnya dia bisa menggambarkan manusia, 
hewan ataupun tumbuhan lain di halaman rumah agar 
gambarnya lebih hidup. Fatikah masih belum berani 
mengekspresikan diri lewat objek yang dia gambar. 
Dalam hal pewarnaan, Fatikah terlihat sudah berani 
mengekspresikan diri lewat karyanya, walaupun masih belum 
sempurna. Dia sudah memperhatikan gradasi dan gelap terang 
warna objek. Terlihat dari caranya mewarnai rumah, pohon, 
 batu dan matahari. Pelangi yang dibuat Fatikah juga 
mempunyai banyak warna. Langit di gambarnya diwarnai 
dengan warna kuning dengan garis biru. Fatikah juga 
menggambarkan beberapa awan di langit beserta matahari di 
bagian pojok kiri atas. Namun Fatikah lebih banyak 
menggunakan warna kuning sehingga gambarnya terkesan 
monoton. 
Kemampuan Fatikah dalam membuat garis lengkung 
dan lurus sudah cukup baik, walaupun masih belum sempurna. 
Dia juga cukup berhasil dalam menggambarkan bentuk-bentuk 
objek yang dia buat. Objek-objek yang dia buat sudah cukup 
menyatu. Cara Fatikah meletakkan awan-awan dan batu-
batuan membuat karyanya terlihat seimbang. Warna bagian 
langitnya, secara horizontal terbagi menjadi warna kuning, 
biru, dan putih. Pembagian warna-warna tersebut terlihat 
seimbang dan berirama, karena ada unsur pengulangan secara 
horizontal. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 c). Karya dari Septiana Mutiara Cinta  
             
Gambar 31. Karya dari Septiana Mutiara Cinta 
                                                      (Dokumentasi: Briliana Muftika P, 2018) 
 
Dalam karya Septiana, terlihat sebuah rumah di bagian kanan, 
dengan latar belakang bukit tanah dan gunung. Di langit terlihat 
pelangi dengan dua awan di ujungnya. Gambar yang dibuat Septiana 
sesuai tema, namun pelangi yang dia buat terlalu kecil sehingga 
gambar rumah dan gunung lebih mendominasi. Perpaduan objek di 
gambar tersebut cukup menyatu dan jelas. Gambar itu menceritakan 
tentang pelangi yang terlihat di langit rumah pada sore hari. Rumah 
tersebut berada di area perbukitan dan pegunungan. Septiana sudah 
cukup mengekspresikan diri lewat karyanya. Dia cukup berhasil 
menuangkan suasana sore hari di karyanya dengan mewarnai 
langitnya memakai warna oranye. Dalam pewarnaan, Septiana juga 
memperhatikan gradasi warna, terlihat dari caranya mewarnai bukit 
dan dinding rumah. Namun gunung yang dia buat kurang bergradasi. 
Walupun begitu semua warna di gambar Septiana terlihat seralas 
dan memberikan efek yang hangat.  
Kemampuan Septiana membuat garis lengkung dan lurus 
sudah cukup baik. Namun Septiana terlihat kurang berekspresi saat 
membuat objek benda. Seharusnya dia bisa menambahkan makhluk 
hidup, tumbuhan dan benda lain di gambarnya, untuk membuat 
cerita semakin terbentuk di gambar buatannya. Irama atau 
 pengulangan terlihat di gambar Septiana, yaitu dari bentuk gunung 
dan bukit. Gambar tersebut terlihat mempunyai keseimbangan yang 
cukup. Septiana menggambar rumah di bagian kanan bawah dan 
pelangi di bagian kiri atas, sehingga membuat gambarnya seimbang.  
 
b. Tema : Ikan 
1). Karya dengan Kategori Cukup 
a). Karya dari Luizsa Devani  
 
Gambar 32. Karya dari Luizsa Devani 
                                                      (Dokumentasi: Briliana Muftika P, 2018) 
 
Dalam karya Luizsa, terlihat seekor ikan kuning dengan 
bentuk yang unik. Bentuk ikan kurang simetris, namun tetap 
terlihat menarik dan lucu. Ikan itu mempunyai ukuran mulut 
dan mata yang kecil. Mempunyai sirip di bagian atas dan ekor 
yang berwarna putih serta corak garis di sekitar insang yang 
juga berwarna putih. Irama pada gambar terlihat di bagian 
sisik, sirip dan ekornya. Luizsa membuat garis lengkung 
berulang di bagian sisik ikan dan ujung ekor ikan, garis 
tersebut terlihat kurang rapi. Pengulangan garis lurus juga 
terlihat di bagian sirip atas ikan.  
Gambar yang dibuat Luizsa sesuai dengan tema ikan, 
namun gambar Luisa kurang jelas karena kurang 
 menggambarkan suasana di sekitar ikan seperti air, batu, 
rumput laut dan lain-lain. Sehingga gambarnya terihat kosong. 
Warna yang digunakan Luizsa pun juga hanya satu, yaitu 
warna kuning. Luizsa kurang bisa mengekspresikan diri lewat 
gambarnya dengan membuat objek-objek pendukung objek 
utama dan warna yang dia gunakan pun juga kurang 
bervariatif. 
Dalam membuat garis, luizsa juga masih kurang lancar 
terutama garis lengkung. Namun dalam membuat objek, 
Luizsa cukup berhasil mengekspresikan idenya, dia membuat 
ikan dengan bentuk yang cukup unik dan lucu. Walaupun 
belum sempurna, garis yang Luizsa buat cukup menyatu dalam 
membentuk keseluruhan objek gambar.  
b). Karya dari Fahri Ibnu Nur Safi’i  
 
          Gambar 33. Karya dari Fahri Ibnu Nur Safi’i  
                                                      (Dokumentasi: Briliana Muftika P, 2018) 
 
Dalam karya Fahri, terlihat seekor ikan yang didominasi 
dengan warna oranye. Ikan tersebut mempunyai detail yang cukup 
lengkap seperti mata, mulut, sirip atas, sirip bawah, ekor dan sisik. 
Badan ikan terlihat cukup proposional, walaupun kepalanya agak 
besar. Ikan Fahri mempunyai mata kecil dan mulut yang berbentuk 
 garis senyum. Sisiknya berbentuk garis sudut yang diulang, ada 
yang bentuknya besar dan kecil, irama dalam menggambar sisik 
terlihat teratur. Pada bagian ekor juga diberi garis-garis majemuk 
lengkung yang tidak beratur. Kemampuan Fahri dalam membuat 
garis lurus dan lengkung sudah cukup bagus. 
Fahri hanya menggunakan dua warna yaitu warna krem dan 
oranye dalam mewarnai ikannya. Namun dia cukup baik dalam 
pembagian warna. Badan ikan berwarna oranye, sementara bagian 
lain diberi warna krem, sehingga ikan yang dibuat Fahri terlihat 
menarik tidak monoton. 
Fahri sudah cukup berekspresi dalam hal membentuk ikan 
dan mewarnainya. Selain itu gambar yang dibuat Fahri ditambahkan 
batu dan rumput laut di sisi kanan dan kiri bawah, sehingga 
mendukung suasana di sekitar ikan dan membuat gambar menjadi 
lebih jelas. Gambar yang dibuat Fahri juga cukup sesuai dengan 
tema. Namun komposisi objeknya masih terlihat sedikit kosong dan 
kurang menyatu. Gambar yang dibuat Fahri terlihat kurang 
seimbang, gambarnya lebih condong berat sebelah kiri. 
c). Karya dari Fanesa Nur Cahyani 
 
          Gambar 34. Karya dari Fanesa Nur Cahyani 
                                                      (Dokumentasi: Briliana Muftika P, 2018) 
 
 Dalam karya Fanesa, terlihat seekor ikan kecil yang badannya 
berwarna-warni. Gambar Fanesa sudah sesuai dengan tema ikan. 
Bentuk badan ikan yang dibuat Fanesa, terlihat cukup proporsional, 
namun ikan tersebut tidak memiliki sirip. Ikan hanya memiliki ekor. 
Fanesa mengekspresikan diri lewat gambarnya dengan membentuk 
mimik wajah ikan yang terlihat tersenyum ceria. Dia juga 
memberikan banyak warna pada badan ikan, sehingga maksud dari 
gambarnya cukup jelas. Fanesa berhasil menciptakan seekor ikan 
imajinasi di gambarnya, yaitu ikan pelangi. Warna di tubuh ikan 
tersebut cukup selaras dan menyatu.  
Dalam menggambarkan detail, Fanesa membuat garis zig-zag 
berulang untuk menggambarkan sisik di badan ikan dan garis lurus 
horizontal berulang di bagian ekor ikan. Fanesa juga cukup lancar 
dalam membuat garis lengkung, terlihat dari bentuk ikan yang 
simetris. 
Irama dalam gambar Fanesa terlihat dari pengulangan warna 
yang membentuk garis dengan ketebalan yang sama di bagian badan 
ikan. Untuk menggambarkan suasana di sekitar ikan, Fanesa 
memilih mewarnai bagian bawah ikan dengan warna kuning. Hal 
tersebut memberi kesan bahwa ikan Fanesa sedang berada di dekat 
dasar laut atau sungai. Warna kuning yang Fanesa tambahkan di 
bagian bawah terlihat cukup menyeimbangkan gambar secara 
keseluruhan dan membuat gambar menjadi lebih berisi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 2). Karya dengan Kategori Baik 
a). Karya dari Bayu Oktavia Setya Budi 
 
         Gambar 35. Karya dari Bayu Oktavia Setya Budi 
                                                      (Dokumentasi: Briliana Muftika P, 2018) 
 
Dalam karya Bayu, terlihat sembilan ekor ikan dengan 
ukuran dan warna yang bermacam-macam. Ikan tersebut 
diletakkan di dalam tiga kotak kecil di bagian bawah, 
sementara dua ikan besar diletakkan di bagian atasnya. 
Gambar yang dibuat Bayu sudah sesuai dengan tema ikan.  
Bayu sudah mengekspresikan dirinya dengan baik di 
gambarnya, terlihat dari warna ikan, jumlah ikan, bentuk dan 
ukuran ikan serta suasana yang digambarnya. Bentuk ikan 
Bayu bermacam-macam ada yang besar dan kecil. Badan ikan 
yang dibuat Bayu kebanyakan berbentuk memanjang, 
sebagian lagi bentuknya membulat. Detail yang diberikan pada 
badan ikan juga bermacam-macam. Mata ikan terlihat kecil 
dengan mulut yang berupa garis. Sirip di badan ikan 
digambarkan dengan garis lengkung kecil-kecil yang 
memencar, ekornya juga diberi motif garis-garis lurus. 
Kebanyakan ikan yang digambar Bayu mempunyai dua sirip 
dan ekor.  
 Bayu cukup kreatif dalam hal mewarnai ikannya. Dia 
menggunakan warna yang beragam dalam mewarnai ikan. 
Sehingga gambar Bayu cukup berwarna. Saat mewarnai 
bagian kepala dan badan ikan, kadang Bayu menggunakan 
warna yang kontras. Namun teknik mewarnai Bayu masih 
kurang rapi. Arah pewarnaannya juga tidak teratur dan masih 
ada bagian yang terlihat putih. 
Dalam hal menggambarkan suasana di sekitar ikan, 
Bayu sudah cukup memainkan imajinasinya. Dia 
membayangkan ikan-ikan tersebut berada di beberapa kolam 
ikan yang berbentuk kotak. Sehingga di gambarnya, terlihat 
beberapa ikan diletakkan di dalam kotak. Bayu sudah berani 
dalam mengekspresikan idenya. 
Selain itu, Bayu juga cukup lancar dalam membuat garis 
lengkung dan lurus walaupun masih belum rapi. Gambar yang 
dibuat bayu terlihat kurang menyatu dan kurang seimbang 
karena adanya ikan besar yang mendominasi di atas. 
Gambarnya juga kurang jelas karena Bayu hanya menggambar 
kotak untuk membuat kolam ikan, orang mungkin tidak akan 
tau bahwa itu adalah kolam jika dia tidak bertanya. Namun 
gambar yang dibuat Bayu terlihat cukup baik secara visual 
karena di dalam gambar tersebut terlihat banyak ikan dan 
warna.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 b). Karya dari Devano Muhammad Nizam 
 
      Gambar 36. Karya dari Devano Muhammad Nizam 
                                                      (Dokumentasi: Briliana Muftika P, 2018) 
 
Dalam karya Devano, terlihat lima ekor ikan yang 
kebanyakan berwarna merah. Kelima ekor ikan tersebut 
terlihat berenang ke bagian bawah. Gambar yang dibuat 
Devano sudah sesuai dengan tema ikan. 
Ikan yang digambar Devano memiliki ukuran yang 
beragam, dua ikan berukuran agak besar dan tiga ikan 
berukuran kecil. Ikan yang besar yang satu berwarna kuning, 
yang satunya lagi berwarna merah dengan warna kuning di 
bagian sirip dan bagian bawah perut. Sementara ikan yang 
kecil semuanya berwarna merah. Bentuk ikan terlihat cukup 
proposional. Bagian ikan yang digambar juga cukup lengkap, 
ikan tersebut mempunyai mata kecil dan mulut yang seolah 
tersenyum. Semua ikan memiliki dua sirip dan ekor, hanya 
ikan besar yang mempunyai motif pada sisiknya. Motif pada 
 sisiknya terlihat digambar dari kumpulan garis kecil yang 
majemuk.  
Devano terlihat kurang mengekspresikan diri dalam 
mewarnai karyanya, karena kebanyakan Devano mewarnai 
dengan warna merah. Namun dalam membuat objek ikan dan 
lingkungan pendukungnya, Devano sudah berani berekspresi. 
Dalam membuat garis lengkung dan lurus Devano sudah 
cukup lancar. Terlihat dari bentuk ikannya yang cukup 
simetris. Ikan-ikan yang dibuat Devano terlihat cukup lucu 
dengan ekspresi wajahnya.  
Untuk mendukung suasana di sekitar ikan, Devamo 
menggambarkan rumput dan batuan di pojok bawah 
gambarnya. Gambar Devano terlihat cukup menyatu dan 
seimbang, terlihat dari peletakan objek di gambarnya. Gambar 
tersebut juga sudah cukup jelas menggambarkan sekumpulan 
ikan yang berenang ke dasar. Objek yang menjadi titik 
perhatian di gambar Devano adalah satu-satunya ikan besar 
yang berwarna kuning karena kontras dengan ikan lainnya. 
Teknik mewarnai Devano sudah cukup rapi, namun dia kurang 
bisa menggunakan teknik gradasi yang membuat karyanya 
lebih bervariatif. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 c). Karya dari Alfaridho Faris Ferdian  
 
        Gambar 37. Karya dari Alfaridho Faris Ferdian 
                                                      (Dokumentasi: Briliana Muftika P, 2018) 
 
Dalam karya Alfaridho, terlihat tiga ekor ikan dengan 
satu ikan berwarna kuning dan biru di bagian kepala, dua ikan 
lain berwarna oranye. Gambar tersebut sudah sesuai dengan 
tema ikan. Ikan yang digambar Alfaridho mempunya detail 
yang cukup lengkap seperti memiliki mata kecil, mulut berupa 
garis, sirip atas, sirip bawah, ekor dan sisik di ikan yang paling 
besar. Dua ikan yang lebih kecil tidak mempunyai detail sisik 
namun pada bagian ekornya tetap diberi detail berupa garis 
lurus diagonal. Sisik di ikan besar digambarkan dengan garis 
lengkung kecil berulang yang disusun secara terpisah. 
Kemampuan Alfaridho dalam membuat garis lurus dan 
lengkung sudah cukup baik walaupun belum sempurna. Karya 
Alfaridho tersebut cukup mengekspresikan dirinya. Dia 
menambahkan detail lain yang menggambarkan suasana di 
sekitar ikan. Seperti misalnya batuan dan rumput di sisi bawah 
kanan dan kiri gambar dan gelembung-gelembung udara di 
sekitar ikan. Sehingga membuat karyanya menjadi cukup jelas 
dan objek yang digambar semuanya juga menyatu dengan 
baik. Karya tersebut cukup jelas menggambarkan tentang tiga 
 ekor ikan yang berenang di dalam air. Penempatan objek 
bebatuan dan rumput di karya Alfaridho membuat karyanya 
terlihat seimbang. 
Objek yang menjadi dominasi di karya Alfaridho adalah 
ikan besar yang berwarna kuning dan berkepala biru. Hal 
tersebut dikarenakan selain ukurannya yang besar, warnanya 
juga kontras dengan yang lainnya. Dalam hal pewarnaan, 
Alfaridho belum terlalu mengekspresikan dirinya. Terlihat 
dari caranya mewarnai ikan kecil dengan warna oranye di 
seluruh badan. Sehingga membuatnnya terlihat monoton. 
Selain itu Alfaridho belum menggunakan teknik mewarnai 
bergradasi yang bisa membuat karyanya lebih bervariatif. 
Teknik mewarnai Alfaridho juga masih kurang rapi. Arah 
pewarnaannya tidak teratur dan masih ada bagian yang terlihat 
putih. Namun karya Alfaridho tersebut sudah terlihat cukup 
baik secara visual, karena dalam menggambar objek, 
Alfaridho cukup memperhatikan keseimbangan di gambarnya 
dan menambahkan detail untuk mendukung suasana di sekitar 
ikan. 
 
2. Pembahasan Bentuk Gambar Ekspresi Siswa 
Melalui hasil karya anak-anak pada pembelajaran 
menggambar ekspresi, dapat diambil data yang menggambarkan 
bentuk visual gambar dan juga teknik pewarnaannya. Anak-anak 
telah mengerjakan tugas guru untuk menggambar setelah 
mendengarkan cerita. Namun sebagian anak masih bingung pada 
saat menggambar,  mereka takut gambar mereka salah dan tidak 
sama dengan temannya. Jadi sebagian anak menggambar bukan dari 
idenya sendiri, melainkan meniru ide gambar dari teman 
sebangkunya. Sehingga gambar anak mirip satu sama lain. Hal 
 tersebut menandakan bahwa sebagian anak masih belum berani 
mengekspresikan diri dalam membuat karya. 
Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan, pada tema 
pelangi kebanyakan anak menggambar objek yang hampir sama. 
Kebanyakan ada gambar rumah di gambar mereka. Anak-anak 
kurang bisa mengekspresikan ide baru dan menambahkan objek 
selain rumah di gambar mereka. Misalnya dengan membuat gambar 
pelangi di atas laut, sungai, hutan, gunung, taman dan tempat 
lainnya. Selain itu anak kurang bisa membuat cerita di gambarnya, 
misalnya dengan menambahkan objek manusia, hewan dan benda 
lain agar gambar menjadi lebih hidup.  
Namun dibanding dengan sebelumnya, gambar dari anak-anak 
terlihat lebih bervariasi. Kebanyakan gambar anak juga mempunyai 
ciri khas masing-masing. Hal tersebut sesuai dengan teori kreativitas 
menurut Clark Moutakis dalam Munandar (1999: 18) yang 
menyatakan bahwa, “Kreativitas adalah pengalaman 
mengekspresikan dan mengaktualisasikan identitas individu bentuk 
terpadu dalam hubungannya dengan diri sendiri, alam dan orang 
lain”. 
Dalam hal mewarnai, beberapa anak sudah bisa mewarnai 
dengan baik. Namun sebagian masih bingung akan mewarnai objek 
di gambarnya dengan warna apa, mereka takut salah langkah. Jadi 
mereka masih sering bertanya kepada guru. Hal tersebut dikarenakan 
anak-anak sudah terbiasa menggambar dengan bimbingan guru. 
Anak biasanya hanya mencontoh gambar di papan tulis, bahkan cara 
mewarnai gambar juga didekte oleh guru.  
Dalam hal teknik mewarnai, anak-anak memiliki 
perkembangan yang berbeda-beda antara satu dengan yang lainnya. 
Ada yang sudah bisa mewarnai dengan rapi dan telaten, ada juga 
yang masih kasar dan kurang rapi saat mewarnai. Namun 
kebanyakan anak sudah bisa mewarnai dengan baik. Warna-warna 
 yang sering digunakan anak dalam mewarnai adalah warna cerah 
yang hangat seperti merah, kuning dan oranye. Kadang anak juga 
sedikit menambahkan warna sejuk seperti hijau dan biru untuk 
mewarnai tumbuhan, awan dan air. Beberapa anak terlihat sudah 
bisa mewarnai objek dengan teknik gradasi. 
Kebanyakan anak sudah lancar dalam membuat garis, baik itu 
garis lurus, majemuk ataupun gabungan, walaupun masih belum 
sempurna. Gambar anak dengan tema ikan, memperlihatkan bahwa 
anak sudah bisa membuat garis-garis berulang yang berirama. Hal 
tersebut terlihat pada motif di sisik, sirip dan ekor ikan. Garis-garis 
berulang yang mereka buat sudah cukup bagus. 
 Anak-anak cukup baik dalam membuat objek gambar dengan 
bidang geometri maupun non geomeri. Mereka sudah bisa membuat 
gambar kotak, segitiga dan lingkaran dengan cukup baik. Mereka 
juga cukup baik dalam membuat bentuk non geometri seperti bentuk 
awan, daun di pohon, bunga dan lain-lain. Beberapa anak 
memperlihatkan dominasi pada gambar mereka. Mereka yang 
berhasil mengekspresikan diri lewat gambarnya, memperlihatkan 
objek yang mendominasi, baik melalui bentuk objek gambar ataupun 
warnanya. Dominasi tersebut berupa perbedaan ukuran dan 
perbedaan warna. Objek yang mempunyai ukuran lebih besar dan 
objek dengan warna paling berbeda akan menjadi dominasi pada 
gambar. 
Kebanyakan gambar anak sudah terlihat cukup menyatu dan 
seimbang. Dapat dilihat dari cara peletakan objek-objek di dalam 
gambar. Sehingga membuat gambar mereka menjadi jelas dan bisa 
diterjemahkan. Namun masih ada sebagian kecil anak yang 
membuat gambar dengan peletakan objek yang kurang seimbang 
atau objek yang mereka gambar terlalu kecil untuk bidang gambar. 
 
 
 E. Hambatan dan Keberhasilan Proses Pembelajaran Menggambar Ekspresi 
di TK Desa Wirun 03 Mojolaban Sukoharjo 
 
1. Hambatan 
Pembelajaran menggambar ekspresi di TK Desa Wirun 03 
berlangsung pada jam 08.00 WIB sampai jam 10.00 WIB. Dalam proses 
tersebut, beberapa kendala atau hambatan ditemukan. Berdasarkan 
pengamatan yang dilakukan langsung di lapangan, kendala yang 
ditemukan antara lain : 
a. Guru 
Selain tugas wajibnya untuk mengajar, guru juga berperan 
untuk membimbing serta mengarahkan kegiatan pembelajaran. 
Kegiatan menggambar ekspresi merupakan wadah untuk melatih 
kecerdasan anak dalam berbagai aspek, juga wadah untuk 
menuangkan ekspresi dan kreativitas anak. Selain itu kegiatan 
mengambar ekspresi juga dapat memberikan hiburan kepada anak 
karena sebelum menggambar, terlebih dahulu anak akan 
mendengarkan sebuah cerita yang membuat mereka tertarik. 
Namun pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung, peneliti 
mengamati bahwa pemanfaatan media untuk bercerita dan belajar 
secara outdoor masih belum maksimal diterapkan.  
Dalam menyampaikan materi pembelajaran melalui metode 
bercerita, guru hanya bercerita secara lisan dan menggunakan 
papan tulis untuk menggambar objek yang diceritakan. Padahal 
banyak media lain yang bisa dipergunakan untuk menyampaikan 
cerita seperti menggunakan buku cerita, menggunakan ilustrasi 
buku gambar, menggunakan maket dan menggunakan boneka. 
Dikarenakan keterbatasan waktu, jadi guru belum bisa 
memanfaatkan berbagai media pembelajaran untuk menyampaikan 
cerita. Peneliti juga mengamati bahwa dalam kegiatan 
pembelajaran, guru hanya melakukannya di dalam kelas. Padahal 
 guru juga bisa melakukannya di luar kelas (outdoor) untuk 
membuat suasana belajar lebih bervariasi. Lingkungan di luar kelas 
juga bisa dipergunakan untuk membangun cerita tentang materi 
pembelajaran yang akan disampaikan. Hal tersebut juga bisa 
memicu kreativitas anak. 
Saat proses menggambar, kemampuan guru dalam 
mengkondisikan kelas juga kurang baik. Terlihat dari banyaknya 
anak yang ramai dan tidak duduk di tempatnya menjelang akhir 
pelajaran. 
b. Siswa  
Peneliti mengamati bahwa selama jam pelajaran 
menggambar ekspresi berlangsung, terdapat beberapa hambatan 
yang ditemui oleh siswa. Beberapa hambatan tersebut diantaranya 
adalah : 1). saat menggambar ada anak yang masih kaku dan malu 
dalam menuangkan ide; 2). masih ada anak yang mencontoh 
gambar teman; 3). beberapa anak ada yang terlihat kurang 
semangat saat kegiatan menggambar ekspresi; 4). anak cepat 
bosan; 5) anak ramai saat proses menggambar. 
Saat kegiatan menggambar berlangsung, hambatan yang 
paling sering ditemui adalah beberapa anak masih sulit untuk 
menuangkan idenya saat menggambar karena tidak tahu cara 
menggambar objek yang ingin mereka gambar. Sedangkan saat 
kegiatan mewarnai, hambatan yang paling sering ditemui adalah 
beberapa anak masih kesulitan saat mewarnai gambar, hal tersebut 
bisa dilihat dari beberapa gambar anak yang sudah bagus ketika 
hanya menggambar menggunakan pensil, namun saat diwarnai 
gambarnya menjadi kurang bagus karena anak kurang rapi saat 
mewarnai. 
 
 
 
 2. Keberhasilan  
Proses pembelajaran tetap berlangsung walaupun ditemui beberapa 
hambatan. Siswa juga tetap menjalankan tugas yang diberikan oleh guru. 
Guru cukup baik dalam mendampingi siswa pada kegiatan menggambar 
ekspresi dan memberikan arahan. Keberhasilan yang dicapai pada 
pembelajaran ini adalah anak lebih bebas dalam menggambar dan gambar 
anak terlihat lebih bervariasi. Selain itu wawasan merekapun juga 
bertambah karena materi pembelajaran disampaikan melaui metode 
bercerita dan mendongeng.  
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Moeslichatoen (2008: 168) 
yang menyatakan bahwa: 
Kegiatan bercerita juga memberikan pengalaman belajar untuk 
berlatih mendengarkan. Melalui mendengarkan anak memperoleh 
bermacam informasi tentang pengetahuan, nilai, dan sikap untuk 
dihayati dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
 
Cerita yang disampaikan oleh guru merupakan rangsangan untuk 
membuat karya. Sebelumnya anak hanya bisa meniru gambar yang sudah 
dicontohkan guru di papan tulis, hal tersebut membuat anak sulit untuk 
berekspresi. Pada kegitan menggambar kali ini, anak dibebaskan untuk 
menuangkan ide dan kreativitasnya. Sehingga dapat dilihat dari gambar 
anak, gambar merekapun mempunyai bentuk yang lebih variatif dan ciri 
khas masing-masing. 
Keberhasilan lain dari pembelajaran menggambar ekspresi ini, juga 
terlihat dari kebanyakan anak tampak lebih antusias pada proses 
pembelajaran. Sebelumnya anak langsung disuruh menggambar ketika 
kegiatan menggambar berlangsung. Namun kali ini, anak mendengarkan 
cerita dari guru terlebih dahulu sehingga anak terlihat lebih aktif dan 
senang. Anak juga semakin bersemangat saat melakukan kegiatan tanya 
jawab, yang dipersiapkan oleh guru pada kegiatan awal dan akhir 
pembelajaran. Sehingga kebanyakan anak merasa lebih tertarik untuk 
menggambar objek yang diceritakan setelah mendengarkan cerita dari 
guru. 
 Pembelajaran menggambar ekspresi yang telah dilaksanakan selama 
tiga kali pertemuan ini, menjadikan anak lebih tertarik dengan pelajaran 
menggambar. Karena dalam pembelajaran kali ini anak diberikan 
kebebasan berekspresi, anak-anak lebih bebas berkarya dan berimajinasi. 
Selain itu anak-anak juga mendapatkan pengalaman baru dalam berkarya 
dan guru juga bisa mencoba teknik mengajar yang baru.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. SIMPULAN 
Berdasarkan analisis dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan pembelajaran menggambar ekspresi pada anak 
kelompok B di TK Desa Wirun 03 Mojolaban dilaksanakan selama 
tiga kali pertemuan. Pada pertemuan pertama materi pembelajaran 
bertema alam semesta dengan sub tema gejala alam pelangi. Guru 
menceritakan kisah asal usul pelangi dan menjelaskan ciri-ciri 
pelangi. Tugas anak menggambar memakai pensil dengan tema 
tersebut. Pada pertemuan kedua, anak-anak melanjutkan mewarnai 
gambar yang belum selesai di pertemuan pertama dengan oil pastel. 
Pada pertemuan ketiga materi pembelajaran bertema alam semesta 
dengan sub tema kehidupan di air. Guru menceritakan kisah tiga ekor 
ikan dan menjelaskan ciri-ciri ikan. Tugas anak menggambar dengan 
tema ikan. Selanjutnya gambar diwarnai dengan pensil warna. 
Komponen pembelajaran yang digunakan selama kegiatan belajar 
mengajar adalah guru, siswa, materi pembelajaran, metode 
pembelajaran, media pembelajaran dan evaluasi. 
2. Visualisasi gambar ekspresi yang dihasilkan oleh anak kelompok B 
di TK Desa Wirun 03 Mojolaban, sudah cukup bagus. Anak-anak 
sudah lancar dalam membuat unsur seni rupa berupa garis, bidang, 
warna, irama, kesatuan, dominasi dan kejelasan. Mereka juga bisa 
memadukannya walaupun masih belum sempurna. Gambar anak 
terlihat lebih variatif dan mempunyai ciri khas tersendiri. Namun 
sebagian anak masih takut mengekspresikan idenya jadi mereka 
meniru gambar guru atau teman lainnya.  
 
 3. Keberhasilan yang dicapai dalam pembelajaran menggambar 
ekspresi adalah ide yang dituangkan anak dalam gambarnya lebih 
bervariatif karena anak diberi kebebasan untuk berekspresi. Anak-
anak lebih antusias saat pembelajaran berlangsung dan lebih 
bersemangat saat menggambar. Anak lebih mudah menggambar 
objek karena sudah mendapat gambaran dari cerita yang disampaikan 
guru sehingga wawasan anak pun bertambah.  
4. Hambatan dalam pembelajaran menggambar ekspresi adalah guru 
kurang banyak mencoba media pembelajaran yang digunakan saat 
bercerita sebelum kegiatan menggambar. Beberapa anak masih sulit 
untuk menuangkan idenya saat menggambar dan mewarnai karena 
masih takut jika gambar yang dibuat salah dan bingung memilih 
warna saat mewarnai. Hal tersebut menyebabkan beberapa anak 
cepat bosan, sibuk sendiri dan ramai saat pelajaran.  
 
B. IMPLIKASI 
Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, maka implikasi dari 
penelitian ini adalah: 
1. Implikasi Teoritis 
Dapat menambah pengetahuan mengenai pelaksanaan pembelajaran 
yang terkaitan dengan menggambar ekspresi di Taman Kanak-kanak. 
Sehingga pembelajaran tersebut dapat dikembangkan. 
2. Implikasi Praktis 
Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan pelaksanaan 
pembelajaran seni rupa di TK khususnya menggambar ekspresi. 
Penelitian kualitatif ini, juga dapat digunakan guru untuk 
menghadapi masalah yang berkaitan dengan kemampuan 
menggambar anak. Dalam pelaksanaan menggambar ekspresi, anak-
anak lebih bebas menuangkan ide, anak lebih aktif dan fokus dalam 
memperhatikan.   
 
 C. SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan dan berkaitan dengan 
simpulan dan implikasi di atas, maka penulis mengajukan saran sebagai 
berikut: 
1. Bagi guru 
Guru diharapkan mampu mengembangkan materi pembelajaran yang 
sesuai dengan kurikulum, materi yang disampaikan bisa dikemas dalam 
berbagai cara supaya bisa memberikan pengalaman baru pada siswa, 
termasuk dalam kegiatan seni rupa di TK. Hal tersebut membuat siswa 
bersemangat dan wawasan siswa tentang seni rupa juga semakin 
terbuka, selanjutnya siswa akan mendapat pengalaman baru dalam 
berkarya seni.  
2. Bagi siswa 
Siswa sebaiknya tidak takut dalam mengekspresikan idenya lewat karya 
seni sehingga dapat membuat karya yang lebih baik. Siswa sebaiknya 
juga lebih semangat saat mengikuti pembelajaran menggambar ekspresi. 
Selain itu setelah mendapat pengalaman dalam menggambar ekspresi di 
sekolah, siswa diharapkan mampu mengembangkannya dengan 
membuat karya-karya lain yang lebih kreatif. 
3. Bagi Sekolah 
Sekolah diharapkan mempersiapkan dan mencoba media pembelajaran 
yang bermacam-macam, terutama untuk kegiatan menggambar. 
Sehingga hasil karya anak terlihat lebih bervariasi. Hal tersebut akan 
menunjang proses pembelajaran seni rupa.  
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